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ABSTRAK 

 

“PERLINDUNGAN HUKUM BAGI RELAWAN ICRC DI WILAYAH 

PERANG BERDASARKAN KONVENSI JENEWA 1949 

(STUDI KASUS PALESTINA DAN ISRAEL 2023)” 

 

KARINA ADLIL WINONA  NPM: 2006200195 

 

Konflik Israel-Palestina merupakan salah satu konflik dunia internasional 

yang paling lama dan telah berlangsung lebih dari setengah abad yang melibatkan 

banyak negara Arab dan negara Barat. Konflik yang telah berlangsung enam 

puluhan tahun ini menjadi konflik cukup akut yang menyita perhatian masyarakat 

dunia.Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum dengan menggunakan 

pendekatan hukum normatif dengan cara studi dokumen yaitu berdasarkan literatur 

serta peraturan yang ada kaitannya dengan pembahasan yang sedang dikerjakan, 

tetapi juga dibandingkan dengan pendapat para ahli yang ada (Soekanto & 

Mahmudji, 2001).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk perlindungan hukum 

relawan ICRC diwilayah perang berdasarkan Konvensi yang digunakan yaitu 

Konvensi Jenewa 1949. Penelitian yang menggunakan penelitian hukum normatif 

dengan cara studi dokumen peneliti tidak perlu terjun langsung ke lapangan. 

Relawan, termasuk relawan Palang Merah atau Palang Bulan, diatur dalam 

Pasal 9 Konvensi Jenewa Keempat tentang Perlindungan Warga Sipil di Waktu 

Perang. Pasal ini secara khusus menyebutkan perlindungan yang harus diberikan 

kepada personel medis sipil, termasuk relawan, dan menegaskan netralitas serta 

perlindungan mereka di medan perang. ICRC memiliki dasar hukum untuk 

melindungi setiap tindakannya, yang berdasarkan pada Hukum Humaniter 

Internasional, empat Konvensi Jenewa Tahun 1949, beserta kedua Protokol 

Tambahan Tahun 1977, dan Protokol Tambahan III Tahun 2005.Konvensi Jenewa 

1949 juga memberikan kerangka hukum yang mengatur perlindungan relawan 

ICRC dalam situasi konflik bersenjata. Konvensi ini menetapkan aturan yang 

mengikat negara-negara untuk melindungi relawan ICRC 

Kata Kunci: ICRC, konvensi jenewa, Hukum internasional 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Negara secara umum merupakan topik hukum internasional yang paling penting 

karena mereka mempunyai kemampuan untuk terlibat dalam interaksi hukum 

dengan negara lain serta subjek hukum internasional lainnya di semua bidang 

komunitas internasional.1 Ada saat-saat dalam hubungan internasional ketika 

timbul perselisihan, hal-hal yang berkaitan dengan hukum internasional tidak 

berjalan sesuai rencana, atau bahkan pecah perang. Sejarah manusia selalu 

mencakup perang dan bentuk konflik kekerasan lainnya. Setiap pertempuran atau 

konflik bersenjata mengakibatkan orang bertindak brutal atau kehilangan rasa 

kemanusiaan dan akal sehatnya. Ketika dua negara (atau bangsa, kepercayaan, 

suku, dan lain-lain.) saling bermusuhan, maka terjadilah perang.2  

Perkembangan peradaban manusia tidak terlepas dari adanya konflik , 

pertikaian dan perang, salah satu konflik yang paling sering terjadi adalah konflik 

bersenjata atau perang. Perang atau konflik bersenjata memiliki banyak penyebab 

bukan semata-mata mengenai penaklukkan atau ditaklukkan, perang atau konflik 

juga banyak penyebabnya bisa disebabkan oleh perbedaan ideologi, politik, 

keyakinan, dan masih banyak penyebabnya. Semakin berkembangnya peradaban 

manusia, cara-cara dalam perang atau konflik juga berkembang. Hal ini dituntut 

 
1 I Wayan Parthiana, 2020, Pengantar Hukum Internasional, Bandung: Mandar Maju, hlm.88. 
2 Umar Suryadi Bakry, 2019, Hukum Humaniter Internasional, Jakarta: Kencana, hlm.2. 



 

 
 

diadakannya pembatasan di dalam pelaksanaan perang atau konflik, perang selalu 

mengakibatkan penderitaan yang besar bagi umat manusia, pembunuhan secara 

besar-besaran serta pengrusakan sarana dan prasarana penunjang kehidupan 

masyarakat sering terjadi dan tidak dapat dihindari. Usaha-usaha untuk 

memanusiawikan perang sejatinya sudah sejak lama dilakukan, dengan satu tujuan 

untuk mengurangi kesengsaraan dan penderitaan yang disebabkan oleh perang, 

pada abad ke-19 Henry Dunant berdasarkan pengalamannya pada pertempuran 

Solferino, menulis sebuah buku yang berjudul Souvenir de Solferino, Henry Dunant 

mengeluarkan dua gagasan yang pertama, untuk membentuk suatu organisasi 

penolong korban perang yang menjadi cikal bakal dari ICRC (Palang Merah 

Internasional) dan membentuk suatu aturan tentang perlindungan terhadap korban 

perang, yang menjadi dasar terbentuknya Konvensi Jenewa 1864 , dan konvensi 

Jenewa 1864 ini menjadi dasar untuk Konvensi-Konvensi Jenewa selanjutnya.3 

Konflik Israel-Palestina merupakan salah satu konflik dunia internasional 

yang paling lama dan telah berlangsung lebih dari setengah abad yang melibatkan 

banyak negara  Arab dan negara Barat. Konflik yang telah berlangsung enam 

puluhan tahun ini menjadi konflik cukup akut yang menyita perhatian masyarakat 

 
3 After the successful termination of the Geneva Conference of 1863, the Swiss Federal Council, 

on the initiative of the Geneva Committee, invited the governments of all European and several 

American states to a diplomatic conference for the purpose of adopting a convention for the 

amelioration of the condition of the wounded in war. The conference, at which 16 states were 

represented, lasted from 8-22 August 1864. The draft convention submitted to the conference, which 

was prepared by the Geneva Committee, was adopted by the Conference without major alterations. 

The main principles laid down in the Convention and maintained by the later Geneva Conventions 

are:  

- relief to the wounded without any distinction as to nationality;  

- neutrality (inviolability) of medical personnel and medical establishments and units; 

- the distinctive sign of the red cross on a white ground. 

dikutip dari https://ihldatabases.icrc.org/ihl/INTRO/120? Open Document diakses pada tanggal 

28 September pukul.03.24 WIB. 

https://ihldatabases.icrc.org/ihl/INTRO/120


 

 
 

dunia. Konflik tersebut terjadi berawal dari keputusan PBB yang mengakhiri 

mandat pemerintahan Inggris di wilayah Palestina dan kemudian membagi wilayah 

Palestina menjadi dua negara, yaitu wilayah yang diperuntukkan bagi masyarakat 

Yahudi Israel dan Arab Palestina. Keputusan PBB tersebut menimbulkan protes dari 

rakyat Palestina yang sudah sejak lama menempati wilayah tersebut. Sementara itu, 

sikap arogansi Israel yang ingin menguasai seluruh wilayah Palestina berubah 

menjadi kerusuhan yang memicu terjadinya perang dalam skala yang lebih luas.4 

Hukum internasional juga menyetujuinya melakukan kegiatan kemanusiaan 

dengan organisasi kemanusiaan yang tidak memihak mereka adalah tim pendukung 

atau sukarelawan kemanusiaan sama dengan prinsip pembentukan palang merah 

internasional secara umum dan telah disepakati. Menyeberang merah dan 

sukarelawan kemanusiaan melaksanakan misi kemanusiaan, yang membuat mereka 

berbeda dari yang lain adalah forum organisasi mereka yang salah satu adalah skala 

universal dan yang lainnya adalah berskala nasional atau mandiri. Satu dari atau 

beberapa kesamaan di antara para sukarelawan palang merah kemanusiaan dan 

internasional yaitu; Palang Merah didirikan berdasarkan keinginan untuk 

membantu mereka yang terluka parah konflik bersenjata dan berusaha 

mencegahnya penderitaan manusia di manapun ia ditemukan (kemanusiaan).5 

Salah satunya adalah konflik yang terjadi di Palestina yang hingga saat ini 

belum juga menemukan kata damai. Palestina yang sudah puluhan tahun berjuang 

membela hak-hak asasi dan kedaulatannya atas tanah Palestina yang dirampas oleh 

 
4 Elvira Dewi Ginting. 2013. Konflik Israel-Palestina Ditinjau Dari Hukum Internasional, 

Jurnal Saintech 5(1). 
5 Basalamah, P. S. 2021. Perlindungan Relawan Kemanusiaan Suatu Tinjauan Hukum 

Humaniter Internasional. aya Privatum. hlm 3. 



 

 
 

Israel dengan cara kejam serta bertentangan dengan Hak Asasi Manusia (HAM). 

Namun Israel terus saja melakukan serangan-serangan bersenjata terhadap 

penduduk Palestina dan menambah penderitaan rakyat Palestina dengan melakukan 

blokade untuk mencegah masuknya bala bantuan kemanusiaan yang datang ke 

Palestina. Walaupun Israel dinilai memiliki senjata canggih dan mendapat 

dukungan penuh dari Amerika serta selalu berupaya mempersempit ruang gerak 

penduduk Palestina untuk dapat hidup damai di negaranya, hal ini tidaklah 

membuat takut atau mundur perjuangan rakyat Palestina. Justru meningkatkan 

semangat juang bagi rakyat Palestina untuk terus melawan Israel dalam 

memperjuangkan bumi Palestina.  

Kasus penyerangan terhadap ICRC dalam situasi konflik bersenjata 

internasional sudah beberapa kali terjadi. Pada tahun 2014 kepala delegasi ICRC 

(Internasional Committee of The Red Cross) untuk Israel Jacques de Maio 

melaporkan bahwa, “pada tanggal 25 Juli 2014 serangan terhadap personel medis 

dan ambulans pernah terjadi di Gaza. Ketika dua ambulans yang digunakan oleh 

Palang Merah Palestina diserang, seorang pekerja medis darurat tewas dan tiga 

lainnya terluka, serta satu diantaranya mengalami kritis”. Serangan terhadap 

ambulans yang ditandai dengan lambang merah bulan sabit, rumah sakit dan 

pekerja medis adalah pelanggaran serius terhadap hukum perang. ICRC senantiasa 

mengingatkan semua pihak tentang kewajiban mereka untuk menghormati dan 

melindungi petugas medis dan fasilitas ambulans, sebagaimana diatur oleh Hukum 

Humaniter Internasional dan Konvensi Jenewa 1949. Pihak-pihak dalam konflik 



 

 
 

harus memastikan bahwa petugas medis tidak terancam atau dirugikan dan bahwa 

rumah sakit dan ambulans tidak diserang, dirusak atau disalahgunakan.6 

Pada 1 Juni 2018 telah menelan korban salah satu relawan medis asal 

Palestina, menewaskan Razan Al Najjar yang tertembak oleh penembak runduk 

Israel saat berlari menuju pagar pembatas untuk menolong demonstran yang terluka 

di Khan Younes, menurut saksi ia telah mengangkat tangannya tinggi-tinggi dan 

mengenakan lambing Palang merah diatas putih, namun seakan tidak peduli sniper 

Israel meluncurkan satu peluru tepat di dada Razan  sehingga nyawanya tidak dapat 

terselamatkan ketika proses operasi pengambilan peluru yang berada di dadanya 

berlangsung. Menurut Jawad Awwad yang merupakan Menteri Kesehatan Palestina 

aksi pasukan Israel ini merupakan bentuk pelanggaran Konvensi Internasional yaitu 

Konvensi Jenewa 1949.7 

Peneliti tertarik untuk mengkaji tentang perlindungan relawan ICRC 

diwilayah perang, karena masih banyak terjadinya kasus penembakan relawan Icrc 

diwilayah perang, dan seharusnya relawan icrc harus dilindungi dalam pelaksanaan 

tugasnya diwilayah perang sesuai aturan konvensi jenewa 1949 serta adanya 

Protokol Tambahan yang telah ditetapkan. Berdasarkan uraian tersebut dibuatlah 

skripsi yang berjudul : Perlindungan Hukum Bagi Relawan Icrc Diwilayah 

Perang Berdasarkan Konvensi Jenewa 1949 (Studi Kasus Palestina Dan 

Israel) 

 

 
6 www.icrc.org, 2014, Gaza: ICRC condemns killing of Red Crescent volunteer. Diakses pada 

tanggal 20 Desember 2023. Pada Jam 15.00 WIB. 
7 Prastika, R. D., 2020, Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Medis Di Wilayah Perang 

Menurut Hukum Humaniter Internasional. Lex Et Societatis. hlm 34. 



 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan beberapa masalah yang 

kemudian menjadi keterbatasan penelitian ini. Adapun permasalahannya sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Status Hukum Relawan ICRC diwilayah Perang Menurut 

Konvensi Jenewa 1949? 

2. Bagaimana Perlindungan Hukum Terhadap Relawan ICRC dalam Perang 

Menurut Konvensi Jenewa 1949? 

3. Bagaimana Tanggung Jawab Negara Atas Penembakan Terhadap Relawan 

ICRC Menurut Konvensi Jenewa 1949? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan ini dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan memahami status hukum relawan ICRC diwilayah  

perang menurut konvensi jenewa 1949.  

2. Untuk menganalisis bentuk perlindungan relawan ICRC diwilayah perang 

menurut konvensi jenewa 1949.  

3. Untuk menjelaskan bentuk tanggung jawab negara atas penembakan relawan 

ICRC diwilayah perang menurut konvensi jenewa 1949. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian diharapkan baik secara teoritis maupun praktis. 

Dengan kata lain, yang dimaksud dengan Teoritis adalah faedah sebagai sumbangan 

ilmu pengetahuan pada umumnya maupun kepada ilmu hukum khususnya. 



 

 
 

Sedangkan dari segi praktis, penelitian ini berfaedah sebagai kepentingan Negara, 

bangsa, masyarakat, dan Pembangunan.8 

Adapun manfaat Penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini berfaedah untuk menambah ilmu pengetahuan di bidang hukum 

khususnya mengenai Perlindungan Hukum terhadap relawan ICRC diwilayah 

perang menurut Konvensi Jenewa 1949 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini berfaedah bagi kepentingan negara, bangsa dan masyarakat 

dalam prinsip ilmu Hukum Internasional sebagai bahan bacaan dan atau 

rujukan terkait Perlindungan Hukum terhadap relawan ICRC diwilayah 

perang menurut Konvensi Jenewa 1949 terutama kasus yang sedang terjadi 

yaitu Palestina dan Israel 

E. Definisi Operasional 

Definisi Operasional atau kerangka konsep adalah kerangka yang 

berhubungan antara definisi-definisi atau konsep khusus yang akan diteliti.9 Untuk 

lebih memperjelas cakupan penelitian, beberapa konsep yang mendasar 

dioperasionalisasikan sebagai berikut : 

1. Perlindungan hukum merupakan perlindungan harkat dan martabat dan 

pengakuan terhadap hak asasi manusia yang dimiliki oleh subjek hukum 

dalam negara hukum dengan berdasarkan pada ketentuan hukum yang 

 
8 Ida Hanifah, dkk., 2018, Pedoman Tugas Akhir Mahasiswa Fakultas Hukum UMSU. Medan: 

Pustaka Prima. Halaman 16. 
9 Ibid., Halaman 17. 



 

 
 

berlaku di negara tersebut guna mencegah terjadinya ke sewenang-

wenangan.10  

2. Relalwaln alda llalh oralng altalu kelompok yalng melalkukaln perbualtaln mulia l 

secalral sukalrelal, tulus daln Ikhla ls. Rela lwaln melalkukaln tugals-tugalsnyal 

halrus dihorma lti daln dilindungi serta l halrus diperbolehkaln mela lkukaln tuga ls 

merekal kecualli alpalbilal alda l kebutuha ln militer imperaltif.11 

3. ICRC aldallalh sualtu Orgalnisalsi Internalsionall yalng memperoleh malnda lt 

khusus dalri malsya lralkalt Internalsionall untuk melindungi sertal membalntu 

korbaln konflik bersenjalta l malupun korbaln situalsi kekeralsaln lalinnyal. ICRC 

alwallnyal halnya l berfokus untuk melindungi petugals medis da ln kombaltaln 

yalng terlukal, salkit, altalu kalpallnyal kalralm dalla lm konflik bersenjaltal 

internalsionall, nalmun ketikal allalt daln metode peperalngaln berkembalng, 

orgalnisalsi tersebut secalral bertalhalp memperluals alktivita lsnyal ke kaltegori 

lalin dalri oralng-ora lng, seperti talwalnaln peralng, penduduk sipil daln, setelalh 

Peralng Dunial ke II, korbaln konflik bersenjalta l non-internalsionall.12 

4. Konvensi Jenewal 1949 merupalkaln sumber-sumber hukum utalmal dallalm 

hukum humalniter dallalm pertempura ln  

 

 
10 Philipus M. Haldjon, 1987, Perlindungaln hukum balgi Ralkyalt Indonesial. Suralbalyal: Binal Ilmu. 

hlm 205. 
11 DR. Nils Melzer, 2019, Hukum Humalniter Internalsionall Sebualh Pengalntalr Komprehensif, 

Jalkalrtal Selaltaln 
12 Ibid., hlm 337. 

 



 

 
 

F. Kealslialn Penelitialn  

Permalsalla lhaln mengenali PERLINDUNGA LN HUKUM BAGI RELA LWA LN 

ICRC DIWILALYA LH PERA LNG MENURUT KONVENSI JENEWAL 1949 

(STUDI KA LSUS PALLESTINAL DA LN ISRALEL) bukalnlalh hall yalng balru. Oleh 

kalrenal itu dalpalt diyalkini balhwal terdalpalt peneliti-peneliti yalng mengalngkalt taljuk 

penelitialn yalng berkalita ln dengaln taljuk penelitialn dalri halsil sendiri. Nalmun 

berdalsalrkaln balhaln kepustalkala ln yalng ditemukaln balik mela llui sealrching vial internet 

malupun penelusuraln kepustalkala ln dalri lingkungaln Universitals Muhalmma ldiya lh 

Sumalteral Utalral da ln pergurualn tinggi lalinnyal, kalmi tida lk menemukaln penelitia ln 

yalng salmal dengaln temal da ln pokok balhalsaln yalng diteliti terkalit 

“PERLINDUNGA LN HUKUM BAGI RELALWALN ICRC DIWILALYALH 

PERA LNG MENURUT KONVENSI JENEWA L 1949 (STUDI KA LSUS 

PA LLESTINA L DALN ISRALEL)”. 

A Lpalbila l dilihalt dalri beberalpal judul penelitialn ya lng pernalh dialngkalt oleh 

peneliti sebelumnyal, aldal sallalh saltu judul yalng halmpir mirip mendekalti denga ln 

penelitialn yalng salyal susun ini, alntalra l: 

M. Malrfualh Talhun 2019, yalng berjudul: perlindungaln terhaldalp Internaltionall 

Committee of The Red Cross (ICRC) dallalm konflik bersenjaltal menurut konvensi 

jenewal 1949 tentalng perlindungaln korbaln peralng. Penelitialn ini mengguna lka ln 

metode penelitialn jenis hukum normaltif dengaln halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal perlindunga ln terhaldalp ICRC itu penting gunal untuk melindungi merekal dalri 

salsalraln altalu objek pertikalialn. 



 

 
 

Hutsmi Rizqi A Lmallial Talhun 2019, yalng berjudul Perlindungaln hukum 

relalwaln ICRC di Pallestinal dallalm konflik bersenjaltal internalsionall (berdalsalrkaln 

konvensi jenewal 1949 daln protokol talmbalhaln 1977). Penelitialn ini menggunalka ln 

metode hukum normaltif dengaln halsil penelitialn menunjukkaln balhwal untuk 

mengalntisipalsi hall tersebut malkal seluruh alnggotal ICRC besertal salralna l da ln 

pralsalralnal yalng dimilikinyal dinetrallisir altalu diberika ln staltus netrall da ln halrus 

dilindungi sertal tidalk boleh dijaldikaln sa lsalraln permusuhaln. 

 

G. Metode Penelitialn  

Penelitialn palda l halkikaltnyal aldallalh ra lngkalialn kegialtaln ilmialh daln kalrenal itu 

menggunalkaln metode-metode ilmialh untuk menggalli daln memecalhkaln 

permalsallalhaln altalu untuk menemuka ln sesualtu kebenalraln dalri falktal-falktal yalng alda l 

.13 Metode penelitialn bertujualn untuk menjelalskaln balgalimalnal penelitialn dilalkuka ln 

algalr didalpa ltkaln halsil yalng malksimall. Melallui proses penelitialn tersebut dialda lkaln 

alnallisal daln konstruksi terhaldalp dalta l yalng telalh dikumpulkaln daln diola lh. 

A Lgalr mendalpa ltkaln halsil yalng malksimall, malkal metode yalng dipergunalkaln 

dallalm penelitialn ini terdiri dalri: 

1. Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn hukum dengaln menggunalka ln 

pendekaltaln hukum normaltif denga ln calral studi dokumen yalitu berdalsalrkaln literaltur 

sertal peralturaln yalng aldal kalitalnnyal dengaln pembalhalsaln yalng sedalng dikerja lkaln, 

tetalpi jugal dibalndingkaln denga ln pendalpalt palral alhli yalng aldal (Soekalnto & 

 
13 Ishalq, 2017. Metode Penelitialn Hukum, Balndung: ALlfalbetal, hlm.11 



 

 
 

Malhmudji, 2001). Dallalm penelitialn hukum normaltif  dengaln calral studi dokumen 

peneliti tidalk perlu terjun la lngsung ke lalpalngaln, talpi cukup dengaln mengumpulka ln 

daltal sekunder kemudialn diola lh, dialnallisal daln mengonstruksikalnnyal dallalm halsil 

peneliti.  

2. Sifalt Penelitialn 

Penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh bersifalt deskriptif. Penelitialn deskriptif 

dimalksud untuk memberikaln dalta l yalng seteliti mungkin tentalng malnusial, kea ldalaln 

altalu gejallal lalinnyal. Malksudnyal aldallalh untuk mempertegals hipotesal-hipotesal, algalr 

dalpalt membalntu di dallalm memperkua lt teori-teori lalmal, altalu dallalm keralngka l 

Menyusun teori balru (Soerjono Soekalnto, 2006:10) 

Dallalm penelitialn ini peneliti berusalhal untuk mendeskripsikaln mengenali 

perlindungaln hukum balgi relalwaln ICRC diwilalyalh peralng berdalsalrkaln konvensi 

jenewal 1949 (studi kalsus Pallestinal daln Isralel). 

3. Pendekaltaln Penelitialn  

Di dallalm penelitialn terdalpalt beberalpal pendekaltaln, dengaln pendekalta ln 

tersebut peneliti alkaln mendalpaltkaln informalsi dalri berbalgali alspek mengenali isu 

yalng sedalng dicobal untuk dicalri jalwalbalnnyal. Metode pendekaltaln penelitialn ini 

aldalla lh pendeka ltaln hukum normaltif dengaln menggunalkaln Konvensi Jenewal 1949 

daln Protokol Talmbalhaln 1977 

4. Sumber Daltal Penelitialn  

Sumber daltal yalng dalpalt digunalkaln dallalm melalkukaln penelitialn hukum 

yalng berlalku di Falkultals Hukum UMSU yalng terdiri dalri: 



 

 
 

a. Daltal yalng bersumber dalri hukum Islalm beralsall dalri A Ll-Qur’aln yalitu 

dallalm: Suralh all-Haljj (22) alyalt 39  

 اذُِنَ  لِل ذِيْنَ  يقُاَتلَوُْنَ  باِنَ هُمْ  ظُلِمُوْا   وَاِن   اٰللَّ  عَلٰى نَصْرِهِمْ  لَقدَِيْر   

ALrtinyal : 

Diizinkaln (berperalng) kepaldal oralng-oralng yalng diperalngi kalrenal 

sesungguhnyal merekal dizallimi. Sesungguhnyal A Lllalh bena lr-benalr 

Malhalkualsal membelal merekal. 

b. Balhaln Hukum Primer yalitu balha ln yalng dipalkali untuk menja ldi sumber 

utalma l si peneliti dallalm penelitialnnyal, balhaln hukum tersebut terdiri 

dalri Internaltionall Committee The Red Cross (ICRC) menurut 

konvensi jenewal 1949 sertal literaltur dalri palkalr alhli hukum. Sebalga li 

alcualn dallalm menjalwalb pokok permalsalla lhaln yalng di alngkalt sehingga l 

mendalpaltkaln ha lsil penelitialn yalng sempurnal. 

c. Balhaln Hukum Sekunder aldallalh balhaln yalng memberikaln penjelalsa ln 

mengenali balhaln hukum primer. Balhaln hukum sekunder berupa l semua l 

tentalng hukum yalng bukaln merupalkaln dokumen-dokumen resmi. 

Publikalsi hukum meliputi buku-buku yalng terkalit dengaln malsalla lh 

yalng dika lji, halsil-halsil penelitia ln daln halsil ka lryal dalri kallalnga ln 

hukum, berupal buku-buku  hukum ya lng berisi a ljalraln a ltalu doktrin, 

terbitaln berkallal altalu alrtikel termalsuk segallal kalryal ilmialh hukum yalng 

tidalk dipublika lsikaln altalu ya lng dimualt dikoraln alta lu maljallalh populalr. 



 

 
 

d. Balhaln Hukum Tersier aldallalh balha ln yalng memberikaln petunjuk 

malupun penjelalsaln terhaldalp balhaln hukum primer daln sekunder, 

berupal kalmus hukum, kalmus balhalsal Indonesial, internet daln lalin 

sebalgalinya l.  

5. A Llalt Pengumpul Daltal  

Dallalm penelitialn ini, allalt pengumpul daltal yalng dipergunalkaln dalpa lt 

dilalkuka ln dengaln dual calral, yalitu: 

a) Offline yalitu menghimpun daltal studi kepustalkalaln secalra l lalngsung 

mengunjungi toko-toko buku daln perpustalkalaln (balik di dallalm kalmpus Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalra l), gunal menghimpun daltal sekunder yalng 

dibutuhkaln da llalm penelitialn.  

b) Online yalitu studi kepustalkala ln (libralry resealrch) yalng dilalkukaln 

dengaln calral sealrching melallui media l internet gunal menghimpun dalta l sekunder 

yalng dibutuhka ln dallalm penelitialn dimalksud.  

6. A Lnallisis Daltal  

Metode yalng digunalkaln untuk mengalnallisis daltal aldallalh alnallisis kuallitaltif. 

A Lnallisis Kuallitaltif yalitu alna llisis daltal yalng mengungkalpkaln daln mengalmbil 

kebenalraln yalng diperoleh dalri kepustalkala ln yalitu dengaln menggalbungkaln 

peralturaln-peralturaln, buku-buku ilmialh yalng aldal hubungalnnyal dengaln judul yalng 

dibalhals. Kemudia ln dialnallisis secalral kuallitaltif sehinggal mendalpalt sualtu pemecalha ln 

daln dalpalt ditalrik sualtu kesimpulaln.  
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BA LB II 

TINJALUALN PUSTA LKAL 

 

A. Perlindungaln Hukum 

Dallalm balhalsal Inggris, istilalh "hukum" dalpalt dialrtikaln sebalgali "lalw" altalu 

"legall". Subbalgialn ini alkaln membalhals definisi hukum dalri perspektif terminologi 

kebalhalsalaln, yalng mencalkup definisi yalng ditemukaln dallalm beberalpal kalmus, sertal 

definisi hukum, yalng mencalkup teori daln pendalpalt palkalr.  

Undalng-undalng memiliki altura ln yalng halrus dipaltuhi oleh semual oralng, talnpa l 

kecualli. Kealmalna ln daln ketertibaln malsyalralkalt dalpalt terjalmin dengaln aldalnyal 

hukum. Hukum memiliki kekua ltaln hukum daln halrus dipaltuhi. Balgi ya lng 

melalnggalr altalu melalksalnalkaln peralturaln tersebut a lkaln dikenalkaln salnksi. Secalra l 

galris besalr, hukum memiliki jalngkalualn sertal alspek yalng luals.14 

Pembalhalsaln mengenali hukum disini tidalk bermalksud untuk membualt sualtu 

baltalsaln yalng palsti mengenali alrti hukum kalrenal menurut Immalnuel Kalnt pengertialn 

altalu alrti hukum aldallalh hall yalng malsih sulit dica lri kalrena l lualsnyal rualng lingkup 

daln berbalgali malcalm bidalng yalng dijaldikaln sumber ditemukalnnyal hukum. 

Pengertialn terminologi hukum dallalm Balhalsal Indonesia l menurut KBBI aldallalh 

peralturaln alta lu alda lt yalng secalra l resmi dialnggalp mengikalt, yalng dikukuhkaln oleh 

pengualsal a ltalupun pemerintalh, unda lng-undalng, peralturaln, daln sebalgalinyal untuk 

mengaltur pergalulaln hidup malsyalralka lt, paltokaln alta lu kalidalh tentalng peristiwal alla lm 

 
14 Muhalmmald Rifqi Hidalyalt, 2022, Pengalntalr Ilmu Hukum, Balndung: Widinal Bhalkti Persaldal, 

hlm 24. 



 

 
 

tertentu, keputusaln alta lu pertimba lngaln yalng ditetalpkaln oleh halkim dallalm 

pengaldilaln, altalu vonis.  

R. Soeroso, S.H. mengemuka lkaln pendalpalt berikut tentalng pengertia ln 

pengertia ln hukum, hukum aldallalh seperalngkalt pera lturaln yalng dibualt oleh 

pemerintalh untuk mengaltur kehidupaln bermalsyalralkalt. A Lturaln-alturaln ini 

mempunyali sifalt perintalh daln la lralngaln sertal bersifalt memalksal kalrenal memberikaln 

hukumaln balgi sialpal pun yalng melalnggalrnyal. 

Mochtalr Kusumalaltmaldja l berpendalpalt balhwal pema lhalmaln hukum secalra l 

menyeluruh halrus memperhaltikaln kelemba lgalaln altalu proses-proses yalng 

diperlukaln untuk mewujudkaln hukum, di salmping memalndalng hukum seba lgali 

sualtu sistem pedomaln daln silal ya lng mengaltur kehidupaln malnusial dallalm 

malsyalralkalt. 

Menurut J.C.T. Simoralngkir, S.H. daln Woerjono Salstropralnoto S.H. hukum 

aldalla lh pera lturaln-peralturaln yalng bersifalt memalksal yalng menentukaln tingkalh la lku 

malnusial dalla lm lingkungaln malsyalralkalt yalng dibualt oleh baldaln-baldaln resmi yalng 

berwaljib.  

Pengertialn perlindungaln dallalm ilmu hukum aldallalh sualtu bentuk pelalya lnaln 

yalng halrus dilalksalnalkaln oleh a lpalralt penegalk hukum altalu a lpalralt kealmalnaln untuk 

memberikaln ralsal almaln, balik fisik malupun mentall, kepaldal korbaln daln salnksi berupa l 

alncalmaln, peleceha ln, teror, daln kekeralsaln dalri pihalk malna lpun yalng diberikaln palda l 

talhalp penyidika ln, penuntutaln, da ln untuk pemeriksalaln di sida lng pengaldilaln.15 

 
15http://seputalrpengertialn.blogspot.com/2014/01/seputalr-pengertialn-perlindungaln-hukum. 

Html. Dialkses paldal talnggall 25 Jalnualri 2024. Pukul 17.50 WIB. 



 

 
 

Konstruksi hukum merupalkaln sualtu konsep yalng membalntu seseoralng 

memalhalmi hukum. Konstruksi hukum dalpalt dibedalkaln menjaldi tigal kaltegori: 

pertalmal, konstruksi hukum melallui kontrals. Tujualnnyal alda llalh untuk menalfsirkaln 

hukum dengaln mempertimbalngkaln kalsus altalu permalsa llalhaln yalng bersalngkutaln 

sertal peralturaln perundalng-undalngaln. Kedual, prosedur penalfsiraln hukum peralturaln 

perundalng-undalngaln dibalta lsi paldal kealdalaln tertentu dengaln mempersempit 

konstruksi hukum. Ketigal, menalfsirkaln hukum sedemikialn rupal sehingga l 

memperluals calkupalnnyal untuk menjera lt sualtu persoallaln dallalm sualtu peralturaln 

perundalng-undalngaln disebut dengaln memperluals konstruksi hukum. 

Menurut Halns Kelsen, hukum alda llalh ilmu pengetalhualn normaltif daln bukaln 

ilmu allalm.16 Lebih lalnjut Halns Kelsen menjelalskaln balhwal hukum merupalka ln 

teknik sosiall untuk mengaltur perila lku malsyalralkalt.17 

Secalral kebalha lsalaln, kaltal perlindungaln dallalm balhals Inggris disebut dengaln 

protection. Istilalh perlindungaln menurut KBBI dalpalt disa lmalkaln dengaln istilalh 

proteksi, yalng alrtinyal aldallalh proses a ltalu perbualta ln memperlindungi, sedalngka ln 

menurut Blalck’s Lalw Dictionalry, protection aldallalh the alct of protecting18 

Perlindungaln hukum aldallalh memberikaln pengalyomaln kepaldal halk alsalsi 

malnusial yalng dirugikaln oralng la lin daln perlindungaln tersebut diberikaln kepalda l 

malsyalralkalt alga lr merekal dalpalt menikmalti semual ha lk-halk yalng diberikaln oleh 

hukum altalu dengaln kaltal lalin perlindungaln hukum aldallalh berbalgali upalyal hukum 

yalng halrus diberikaln oleh alpalralt penegalk hukum untuk memberikaln ralsal a lmaln, 

 
16 Jimly ALsshiddiqie daln M. ALli Salfal’alt, 2006, Teori Halns Kelsen Tentalng Hukum, Jalkalrtal: 

Sekretalrialt Jenderall daln Kepalniteralaln MK RI, hlm. 12. 
17 Halns Kelsen. 2009. Dalsalr-Dalsalr Hukum Normaltif, Jalkalrtal: Nusalmedial, hlm. 343. 
18 Bryaln AL. Galrner, 2009. Blalck’s Lalw Dictionalry, ninth edition, St. palul: West. 



 

 
 

balik secalral pikiraln malupun fisik dalri ga lnggualn daln berbalgali alnca lmaln dalri pihalk 

malnalpun.19 

Definisi perlindunga ln dipersempit menjaldi halnyal mencalkup perlindungaln 

yalng diberikaln oleh undalng-undalng dallalm hall ini. Dallalm skenalrio ini, halk daln 

kewaljibaln yalng dimiliki malsya lralkalt sebalgali subjek hukum dallalm berinteralksi 

dengaln oralng lalin daln lingkungalnnyal terikalt paldal perlindungaln yalng diberikaln 

oleh hukum. Malnusial mempunya li tugals daln ha lk untuk melalkukaln perbua lta ln 

hukum sebalgali subjek hukum.20 

Menurut Setiono, perlindungaln hukum aldalla lh tindalkaln alta lu upalyal untuk 

melindungi ma lsyalralkalt dalri perbualtaln sewenalng-wenalng oleh pengualsal ya lng tidalk 

sesuali dengaln alturaln hukum, untuk mewujudkaln ketertibaln daln ketenteralma ln 

sehinggal memungkinkaln malnusia l untuk menikmalti malrtalbaltnyal sebalgali malnusial. 

B. Relalwaln 

Individu yalng berkontribusi paldal orgalnisalsi dengaln menyumbalngka ln 

walktu daln kealhlialnnyal untuk lalyalnaln relalwaln dikenall sebalgali relalwaln daln tida lk 

diwaljibka ln menja ldi alnggotal. Relalwaln aldallalh oralng-oralng yalng bersedia l 

memberikaln walktunyal untuk mendalpaltkaln kompensalsi cumal-cuma l demi 

membalntu lingkungaln, oralng lalin, altalu kelompok di lualr kelualrgal dekaltnyal. 

 

 
19 Saltjipto Ralhalrdjo, Penyelenggalralaln Kealdilaln dallalm Malsyalralkalt yalng Sedalng Berubalh. 

Jurnall Malsallalh Hukum. hall. 74 
20 CST Kalnsil, 1989. Pengalntalr Ilmu Hukum daln Taltal Hukum Indonesial. Jalkalrtal: Ballali 

Pustalkal, hlm. 102 



 

 
 

C. ICRC (The Internaltionall Committee of the Red Cross) 

Komite Pallalng Meralh Internalsionall, jugal dikenall sebalga li ICRC, aldallalh 

balgialn dalri geralka ln Pallalng Meralh daln bulaln salbit meralh. Dallalm situalsi konflik 

bersenjaltal, ICRC melalkukaln perlindungaln balgi penduduk sipil mengunjungi 

talhalna ln sipil da ln talwalnaln pera lng; menyalmpalikaln berital kepaldal kelualrga l yalng 

terpisalh kalrenal konflik, memberikaln balntualn medis, malkalnaln, daln alir kepalda l 

malsyalralkalt sipil yalng tida lk memiliki alkses ke kebutuhaln dalsalr mereka l da ln 

menyebalrlualskaln pengetalhualn tentalng HHI.21 

Paldal perkembalngalnnyal, orgalnisalsi ya lng bersifalt privalt ini alda l yalng 

kemudialn berkembalng menjaldi orgalnisalsi yalng bersifalt publik (universall), 

meskipun tidalk seca lral keseluruhaln yalng mendorong pemerintalh untuk mengalmbil 

sualtu tindalka ln, misallnyal denga ln mengaldalkaln sualtu tralkta lt. Orgalnisalsi yalng 

bersifalt publik (universall) aldallalh orgalnisalsi yalng palda l umunyal lebih memberikaln 

kesempaltaln kepalda l alnggotalnyal seluals mungkin, tidalk membaltalsi paldal besalr 

kecilnya l daln lema lh altalu kualtnya l sualtu negalral. Kalrenal itu prinsip persalma laln 

kedudukaln merupalkaln falktor penting dengaln menggunalkaln halk sualral yalng salmal. 

ICRC aldallalh sallalh saltu Orgalnisalsi Internalsionall privalt yalng kemudia ln 

berkembalng menjaldi Orgalnisalsi Internalsionall publik dallalm bidalng yalng salma l, 

yalitu Orgalnisalsi Internalsionall yalng bergeralk di bidalng kemalnusialaln. ICRC sebalga li 

Orgalnisalsi Internalsionall yalng bergeralk di bidalng kemalnusialaln memiliki sifalt 

netrall, sukalrelal, tida lk memihalk, daln malndiri. 

 
21 Balsallalmalh, P. S., 2021. Perlindungaln Relalwaln Kemalnusialaln Sualtu Tinjalualn Hukum 

Humalniter Internalsionall. Lex Privaltum. Hlm 228. 



 

 
 

Tujualn  ICRC  yalitu  melindungi  kehidupaln  daln  malrtalbalt  palral  korbaln  

peralng  daln kekeralsa ln  dallalm  negeri  da ln  memberikaln  balntualn  kepaldal  merekal.  

ICRC  mengaltur  da ln mengkoordinalsi   kegialtaln   ba lntualn   kemalnusialaln   (relief   

alssistalnce) interna lsionall   yalng dilalkukaln oleh Geralkaln dallalm situa lsi konflik. 

Selalin itu, terdalpalt pulal prinsip-prinsip dalsalr ICRC yalng salmal dengaln prinsip-

prinsip dalsalr geralkaln, yalitu22: 

a. Kemalnusiala ln (Humalnity) 

b. Kesalmalaln (Impalrtia llity) 

c. Kenetrallaln (Netrallity) 

d. Kemalndirialn (Independence) 

e. Kesukalrelalaln (Voluntalry Service) 

f. Kesaltualn (Unity) 

g. Kesemestalaln (Universallity). 

Keterliba ltaln ICRC sebalgali  lembalgal  kemalnusiala ln dallalm  situalsi  konflik  

bersenjaltal berdalsa lr paldal malndalt internalsionall yalng terdalpalt da llalm empalt Konvensi 

Jenewal talhun 1949 daln Protokol Ta lmbalhaln I daln II talhun 1977.23 ALtalu dengaln ka lta l 

lalin Komite Pallalng Meralh Internalsiona ll diberikaln ma lndalt oleh    palral negalra l 

penalndaltalngalnaln konvensi untuk melalksalnalkaln fungsi-fungsi secalral    traldisionall    

yalng    dilalkukaln Protecting    Powers. Protecting  Powers ditunjuk  oleh  palra l  

pihalk   yalng  bersengketal  daln   dituga lskaln  untuk melindungi  kepentinga ln  malsing-

malsing  pihalk  selalmal  konflik  berlalngsung.  Penunjukaln Protecting  Power ini  

 
22 Blondel, 2018, The Fundalmentall Principles of The Red Cross alnd Red Crescent, ICRC: 

Geneval 
23 Henry Fournin, Komite Internalsionall Pallalng Meralh Internalsionall Committee of The Red 

Cross (ICRC) dallalm Hukum Humalniter Sualtu Perspektif, Jalkalrtal: PSHH Trisalkti, hall.110 



 

 
 

merupalkaln “al  privalte  maltter  between  the  Power  of  Origin,  which alppointed, 

the Protecting Powers, which wals alppointed, alnd the Stalte of residence, in which 

the Functions of the Protecting Powers wereto be exercised”.24 

 

D. Konvensi Jenewal 1949 

Konvensi jenewal 1949 aldallalh konvensi pertalmal ya lng secalral khusus 

mengaltur tentalng korbaln penduduk sipil selalma l peperalngaln. Balnyalk ketentualn 

palsallnyal berkalitaln dengaln alkibalt daln perlalkualn buruk terhaldalp penduduk sipil 

yalng beraldal di balwalh pengualsal pendudukaln, dalri paldal palsall-palsall yalng menga ltur 

tentalng altura ln berperalng. 

Palsall 1 dalri keempalt Konvensi Jenewal 1949 yalng memberika ln kewaljiba ln 

balgi pihalk negalral pesertal untuk menghormalti daln menjalmin penghormaltaln (… to 

respect alnd to ensure the respect…) terhaldalp Konvensi. Menghormalti bera lrti 

negalral yalng bersalngkutaln halrus melalksalnalkaln ketentualn-ketentualn yalng aldal di 

dallalm Konvensi. Sedalngkaln menjalmin penghormaltaln beralrti negalral ha lrus 

melalkukaln tindalkaln-tindalkaln yalng di perlukaln alpalbilal terjaldi pela lnggalra ln 

terhaldalp ketentualn-ketentua ln Konvensi, termalsuk menja ltuhkaln salnksi alpa lbila l 

diperlukaln. ALdalpun sallalh saltu ketentualn yalng terdalpalt dalla lm keempalt Konvensi 

Jenewal 1949 tersebut aldallalh perlindungaln terhalda lp alnggotal ICRC, malupun 

orgalnisalsi humalniter lalinnya l dallalm sualtu sengketal bersenjaltal.  

 
24 ICRC Commentalry to ALrticle 10, III Geneval Convention. 



 

 
 

Kewaljibaln ini dirumuskaln dallalm Palsall 49 alyalt (1) Konvensi Jenewal I 1949 

yalng menyaltalka ln balhwal:25 

“... The High Contralcting Pa lrties undertalke to enalct alny legislaltion 

necessalry to provie effective pena ll salnction for persons committing, or ordering to 

be commited, alny of the gralve brealches of the present Convention defined in the 

following a lrticle” 

Berdalsalrkaln ketentualn Palsall tersebut di altals malkal negalral yalng tela lh 

meraltifikalsi Konvensi-Konvensi Jenewal 1949 diwaljibkaln untuk menerbitkaln sualtu 

Undalng-Undalng nalsionall yalng memberikaln salnksi pidalnal efektif kepalda l setia lp 

oralng yalng melalkukaln altalu memerinta lh untuk melalkukaln pelalnggalra ln beralt 

terhaldalp Konvensi. Menurut Protokol I Konvensi Jenewal talhun 1977, seralngaln 

terhaldalp rela lwaln yalng terlibalt dallalm pekerjalaln kemalnusialaln termalsuk da llalm 

kaltegori pelalnggalraln beralt. dilindungi oleh Staltuta l Romal talhun 1998 untuk 

kejalhaltaln terhalda lp kemalnusialaln. Sela lin itu, terlibaltlalh dallalm sejumlalh perjalnjia ln 

halk alsalsi malnusia l internalsionall, termalsuk Konvensi Internalsionall tentalng Halk Sipil 

daln Politik (1966), Konvensi Eropal tentalng Halk A Lsalsi Malnusial (1950), da ln 

Deklalralsi Universall Halk ALsalsi Malnusial (DUHALM) talhun 1948, yalng menetalpka ln 

prinsip balhwal setialp oralng mempunya li halk untuk menggunalkaln halk a lsalsi 

malnusialnya l di malsal dalmali malupun konflik. 

  

 
25 Halndbook of the Inernalsionall Red Cross alnd Red Crescent Movement. Hal 40. 
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BA LB III 

HALSIL PENELITIA LN DALN PEMBA LHA LSA LN 

 

A. Staltus Hukum Relalwaln ICRC Diwilalyalh Peralng Menurut Konvensi Jenewal 

1949 

Konvensi Jenewal 1949 aldallalh konvensi internalsionall yalng mengaltur tentalng 

perlindungaln hukum balgi korbaln peralng, termalsuk penduduk sipil, korbaln lukal, 

korbaln salkit, korbaln kalralm, oralng yalng ditalhaln sehubungaln dengaln konflik 

bersenjaltal, daln oralng sipil. Konvensi Jenewal 1949 terdiri dalri empa lt konvensi 

utalma l: 

1. Konvensi Jenewal I: Perlindungaln Korbaln Peralng, di dalla lm Palsall 13 

menyebutka ln balhwal sallalh saltu tugals ICRC dallalm konflik bersenjalta l 

internalsionall aldalla lh menyedia lkaln balntualn kesehaltaln, da ln pihalk-piha lk 

yalng bertikali tidalk salling memberitalhukaln posisi saltualn-saltua ln 

kesehaltaln tersebut beraldal, merekal halrus tetalp menghormalti da ln 

melindunginyal 26 

2. Konvensi Jenewal II: Perlindungaln Korbaln Lukal daln Salkit di Meda ln 

Peralng 

3. Konvensi Jenewal III: Perlindunga ln Korbaln Kalralm daln Oralng yalng 

Ditalhaln Sehubunga ln dengaln Konflik Bersenjaltal 

 
26 Komaling, K.M. 2023 “Perlindungan Terhadap Hak-Hak Korban Perang Menurut Konvensi 

Jenewa 1949”. Lex Administratum, 11(2). Dialkses paldal talnggall 15 Februalri 2024. Paldal jalm 15.00 

WIB. 



 

 
 

4. Konvensi Jenewal IV: Perlindungaln Penduduk Sipil dallalm Walktu 

Peralng, Palsall 12 menyebutka ln balhwal penduduk sipil, termalsuk 

relalwaln ICRC, di wilalya lh peralng halrus diberikaln perlindungaln daln 

dipertalnggungjalwalbkaln oleh nega lral-negalral yalng berpekerjalaln di 

medaln peralng. 

Konvensi Jenewal 1949 jugal terdiri dalri tigal bua lh protokol talmbalhaln, yalng 

menyusun alturaln peralng yalng lebih lengkalp: 

1. Protokol Talmbalhaln I: Perlindungaln Pelalyalnaln Kesehaltaln di Peralng, Ini 

mengaltur tentalng perlindungaln pela lyalnaln kesehaltaln setia lp salalt da ln 

dallalm kealda laln alpalpun, termalsuk relalwaln ICRC. 

2. Protokol Talmbalhaln II: Perlindungaln Korbaln Peralng yalng Terjebalk di 

Medaln Peralng 

3. Protokol Talmbalhaln III: Perlindungaln Terhaldalp Lembalga l Pallalng Meralh 

altalu Bulaln Salbit 

Konvensi Jenewal 1949 jugal mengaltur tentalng perlindungaln hukum balgi 

penduduk sipil, termalsuk relalwaln ICRC, di wilalyalh peralng. Dallalm Konvensi 

Jenewal 1949 daln Protokol Talmbalhaln I 1977, rela lwaln ICRC terlindungi da ln 

dipertalnggungjalwalbkaln oleh hukum humalniter internalsionall, ya lng mengikalt 

negalral-negalral yalng meraltifikalsi altalu tidalk meraltifikalsi konvensi ini.27 Negalra l-

negalral yalng meraltifikalsi Konvensi Jenewal 1949 daln Protokol Talmbalhaln I 1977 

 
27 Nuralinun, N., Halsibualn, AL., & Rustalm, R. 2023. Kedudukaln hukum relalwaln kemalnusialaln 

berdalsalrkaln hukum humalniter internalsionall. Jurnall Sosio-Komunikal 2(1), 434-450. Dialkses paldal 

talnggall 15 Februalri 2024. Paldal jalm 15.10 WIB. 

 



 

 
 

halrus memaltuhi ketentualn-ketentualn dallalm hukum humalniter internalsiona ll, 

termalsuk perlindungaln relalwaln ICRC di wilalyalh peralng,  

Konvensi ini tela lh dialdopsi oleh Indonesial sebalgali hukum na lsionall dengaln 

Undalng-Undalng No. 59 talhun 1958 tentalng Ikut Sertal Negalral Indonesia l dallalm 

Seluruh Konvensi Jenewal ta lnggall 12 A Lgustus 1949, yalng dimualt da llalm Lembalra ln 

Negalral talhun 1958 No. 109 talnggall 31 Juli 1958.28 

Relalwaln, termalsuk relalwaln Pallalng Meralh altalu Pallalng Bulaln, dialtur dalla lm 

Palsall 9 Konvensi Jenewal Keempalt tentalng Perlindungaln Walrgal Sipil di Walktu 

Peralng. Palsall ini secalral khusus menyebutkaln perlindungaln yalng halrus diberikaln 

kepaldal personel medis sipil, termalsuk relalwaln, da ln menegalskaln netrallita ls serta l 

perlindungaln merekal di medaln peralng. Palsall 9 menyaltalkaln: "Personel medis sipil 

yalng diberikaln talnggung jalwalb, walla lupun secalral sukalrelal, altals peralwa ltaln da ln 

pengobaltaln pa lral lukal-lukal alta lu salkit di alntalral pihalk-pihalk dallalm konflik, termalsuk 

alnggotal militer, berhalk terhaldalp penghormaltaln daln perlindungaln dallalm 

menjallalnka ln tugals kemalnusialalnnyal." Ini menunjukkaln balhwal Konvensi Jenewa l 

Keempalt memberika ln pengalkualn khusus terhaldalp relalwaln, mengalkui talnggung 

jalwalb merekal dallalm memberika ln peralwaltaln medis daln kemalnusialaln, da ln 

menjalmin perlindungaln hukum balgi merekal di medaln peralng. 

A Ldalpun sejalralh perjallalna ln dalri Internaltionall Committe Of The Red Cross 

(ICRC) altalu yalng dikenall seba lgali Komite Internalsiona ll Pallalng Meralh aldallalh 

merupalkaln sualtu lembalgal kemalnusialaln yalng bersifalt interna lsionall yalng bermalrkals 

 
28 I malde palsek dialnthal et. all., 2017. Buku aljalr hukum internalsionall. Denpalsalr: Falkultals 

Hukum Universitals Udalyalnal, hlm. 48 



 

 
 

besalr di Jenewal, Swiss. Negalral-negalral pesertal yalng merupalkaln penalndal talnga ln 

dalri keempalt bualh Konvensi Jenewal talhun 1949 da ln kedual bua lh Protokol 

Talmbalha ln talhun 1977, telalh bersepalkalt untuk memberikaln malndalt kepa ldal ICRC 

gunal memberika ln perlindungaln terhalda lp palral korbaln konflik bersenjaltal, balik yalng 

bersifalt interna lsionall malupun non internalsionall, yalng meliputi korbaln relalwaln, 

lukal dalla lm peperalngaln, talwalnaln pera lng, palral pengungsi, walrgal sipil, daln non 

kombalta ln lalinnyal.29 

 Selalin itu paltut untuk dikemukalkaln pulal balhwal Internaltionall Committe Of 

The Red Cross (ICRC) jugal merupalkaln sallalh saltu dalri tigal komponen, sekalligus 

cikall balka ll balgi Geralkaln Pallalng Meralh daln Bulaln Sa lbit Meralh Internalsionall, 

termalsuk pulal didallalmnyal Federalsi Internalsionall Pa llalng Meralh daln Bulaln Sa lbit 

Meralh (IFRC) daln 186 Perhimpunaln Nalsionall, ya lng malnal Perhimpunaln Nalsionall 

di Indonesial bernalmal Pallalng Meralh Indonesial (PMI). ICRC merupalkaln orgalnisalsi 

internalsionall di bidalng kema lnusialaln tertual daln dihormalti dallalm geralkaln da ln 

merupalkaln sa llalh saltu orgalnisalsi yalng pa lling balnyalk dialkui di seluruh dunial. Sallalh 

saltu contoh pengalkualn dunial, ICRC telalh tigal kalli menerimal Haldialh Nobel 

Perdalmalialn pa ldal talhun 1917, 1944, daln 1963. ICRC merupa lkaln orgalnisalsi yalng 

tidalk memihalk, bersifalt netrall, daln malndiri, yalng misinyal semaltal- ma ltal bersifalt 

kemalnusialaln, yalitu untuk melindungi kehidupaln daln malrtalbalt palral korbaln konflik 

bersenjaltal daln situalsi-situalsi kekeralsaln lalin daln memberi merekal balntualn. ICRC 

mengalralhkaln daln mengkoordinalsi kegialtaln balntualn kemalnusialaln daln berupa lya l 

 
29 ALntouw, Y., 2020. Peraln internaltionall committee of the red cross dallalm perlindungaln korbaln 

peralng menurut konvensi jenewal 1949. Lex Et Societaltis 8(2). Dialkses paldal talnggall 25 Februalri 

2024. Paldal jalm 15.10 WIB. 

 



 

 
 

mempromosikaln daln memperkualt Hukum Humalniter Internalsionall daln prinsip-

prinsip kemalnusialaln yalng bersifalt universall. 

Dalsalr hukum mengenali staltus ICRC terdalpalt dallalm Pa lsall 5 (1) Sta ltuta l 

Geralkaln Palla lng Meralh daln Bula ln Salbit Meralh, yalng menyebutkaln balhwal :  

The Internaltionall Committee, founded in Geneval in 1863 alnd formallly recognized 

in Geneval Conventions alnd by Internaltionall Conferences of The Red Cross, is a ln 

independent humalnitalrialn orgalnizaltion halving al staltus of its own. It co-opts its 

members from almong Swiss citizens. 

Dimensi internalsiona ll ICRC dikualtkaln dengaln Healdqualrter ALgreement altalu 

Sealt ALgreement yalng telalh dibualt 50 negalral dimalnal ICRC membukal ka lntor 

perwalkilaln (misallnyal regionall delegaltion). Dengaln aldalnya l perjalnjialn ini, negalral 

mengalkui ICRC sebalgali sualtu kesaltualn hukum daln menjalmin halk-halk istimewa l 

sertal kekeballalnnyal seperti alnggotal korps diplomaltik. Hall ini termalsuk kekeba lla ln 

dalri proses hukum, yalng melindungi stalf ICRC dalri proses aldministralsi daln 

yudisiall, sertal tidalk menggalnggu alrsip daln dokumen ICRC. 

Ditinjalu hukum internalsionall sendiri, hukum interna lsionall mendukung staltus 

hukum ICRC di wilalyalh peralng kalrenal konvensi Jenewal 1949 aldallalh sualtu 

perjalnjialn internalsionall yalng mengaltur calral-calral berpera lng yalng malnusialwi da ln 

dialtur paldal palsall 3 Konvensi Jenewal 1949. Malksud paldal alturaln tersebut salnga lt 

penting ka lrenal menalruh komitmen palral pihalk yalng terlibalt demi memberikaln ralsa l 

almaln kepaldal malsyalralkalt sipil, penjela lsaln lalin mengena li Palsall 3 dalri Konvensi 

Jenewal 1949 khusus mengaltur perlalkualn terhalda lp individu yalng tidalk terliba lt 



 

 
 

secalral la lngsung dallalm pertempura ln, termalsuk pekerjal Pallalng Meralh altalu Bula ln 

Salbit Meralh, relalwaln, daln personel medis sipil. 30 

Paldal palsall 3 ini pulal, aldal beberalpal hall yalng mengua ltkaln perlindunga ln 

terhaldalp personil kemalnusiala ln seperti yalng di jela lskaln dialtals, kemudialn di dukung 

oleh penetalpaln prinsip-prinsip dalsalr yalng halrus dihormalti oleh semual pihalk yalng 

terlibalt dallalm konflik bersenjaltal. Ini termalsuk perlindungaln terhaldalp personel 

kemalnusialaln, termalsuk relalwaln ICRC, yalng memberikaln balntualn kemalnusialaln 

daln lalya lnaln medis di wilalyalh konflik.31 

Palsall 3 mengalkui halk untuk memberikaln balntualn kema lnusialaln kepalda l 

korbaln konflik, daln menetalpkaln balhwal personel medis sipil, personel Palla lng 

Meralh alta lu Bulaln Sa lbit Meralh, sertal relalwaln yalng terlibalt dallalm penyelalmalta ln daln 

peralwaltaln korba ln tidalk boleh diseralng, diintimidalsi, altalu dihalmbalt dalla lm 

menjallalnka ln tugals kemalnusialaln merekal. 

Kemudialn jugal meninjalu dalri sudut palndalng hukum humalniter, dima lna l 

didalla lmnyal terdalpalt beberalpal hall yalng salling berkalitaln, perlindungaln hukum 

mendukung staltus hukum ICRC di wilalyalh peralng kalrenal hukum humalniter 

internalsionall merupalkaln instrumen penting untuk melindungi korbaln kejalhalta ln 

peralng. Hukum ini memberikaln perlindungaln dalsalr balgi korbaln, seperti halk untuk 

 
30 Boro, Lorraine Rangga.2020.  Jajak Pendapat Timor Timur Dalam Perspektif Perlindungan 

Hukum Masyarakat Sipil Pasca Konvensi Jenewa 1949. Masalah-Masalah Hukum 43.3 380-

388. Dialkses paldal talnggall 15 Februalri 2024. Paldal jalm 15.15 WIB. 

 
31 Dalniall, D., 2020. Penghormaltaln prinsip-prinsip kemalnusialaln terhaldalp talwalnaln peralng 

dallalm konflik bersenjaltal menurut konvensi jenewal iii talhun 1949 (studi kalsus penyiksalaln talwalnaln 

peralng als di penjalral gualntalnalmo). Jurnall Ideal Hukum 1(2). Dialkses paldal talnggall 25 Februalri 2024. 

Paldal jalm 15.15 WIB. 

 

 



 

 
 

hidup, halk untuk tidalk disiksal, halk untuk mendalpa ltkaln medis, daln halk untuk 

mendalpaltkaln perlindungaln hukum.  

Terdalpalt pula l beberalpal Halk dallalm hukum huma lniter internalsionall yalng 

menjaldi lalndalsa ln hukum daln sebalgali bentuk perlindungaln yalng halrus dihormalti 

oleh seluruh nega lral, seperti :  

a. Halk untuk Hidup 

Hukum Humalniter Internalsionall menegalskaln halk a lsalsi malnusial fundalmentall 

untuk hidup. Hall ini terma lktub dallalm berbalgali instrumen hukum internalsionall, 

termalsuk Konvensi Jenewal 1949. ICRC, sebalgali pelalksalnal daln penegalk HHI, 

berperaln dallalm memalstikaln balhwa l pihalk-pihalk bersenja ltal menghormalti ha lk untuk 

hidup dengaln tida lk melalkukaln seralngaln sembalralngaln terhaldalp walrgal sipil, tidalk 

menalrgetkaln infralstruktur penting seperti rumalh salkit altalu sekolalh, daln melalkuka ln 

tindalka ln lalinnyal yalng dalpalt memba lhalyalkaln nyalwal malnusial.32 

b. Halk untuk Tidalk Disiksal daln Perla lkualn Tidalk Malnusialwi: 

HHI melalralng penggunalaln penyiksalaln, perlalkualn tidalk malnusialwi, altalu 

hukumaln yalng tidalk proporsionall terhaldalp ta lhalnaln peralng, walrgal sipil yalng 

ditalngka lp, altalu individu lalinnya l yalng beraldal di balwalh kendalli pihalk-pihalk 

bersenjaltal. ICRC terlibalt dallalm monitoring daln memalstikaln balhwal tindalkaln seperti 

penyiksalaln altalu perlalkualn tidalk malnusialwi tidalk terjaldi di tempalt-tempa lt 

penalhalna ln, daln berupalyal untuk mema lstikaln balhwal stalndalr kemalnusialaln dijalgal. 

c. Halk untuk Mendalpaltkaln Pelalya lnaln Kesehaltaln: 

 
32 Wildan, Muhamad, and Fatih Arif Mutaqin. 2024 "Perlindungan Hukum Terhadap Korban 

Kejahatan Perang: Perspektif Hukum Humaniter Internasional." Doktrin: Jurnal Dunia Ilmu 

Hukum dan Politik 2.2 : 317-325. Dialkses pa ldal talnggall 27 Februalri 2024. Paldal jalm 10.00 WIB. 



 

 
 

HHI menegalskaln halk korbaln konflik, termalsuk tentalral terlukal, talhalnaln 

peralng, da ln walrgal sipil, untuk mendalpaltkaln alkses kepa ldal pelalyalnaln kesehaltaln 

yalng sesuali. ICRC berperaln dallalm menyedialkaln balntualn medis, mengelolal falsilita ls 

kesehaltaln, daln menyedialkaln peralwaltaln medis kepa ldal korbaln konflik di berbalgali 

negalral yalng terkenal dalmpalk konflik. 

d. Halk untuk Mendalpaltkaln Perlindungaln Hukum 

HHI memberikaln perlindungaln hukum kepaldal korba ln konflik dengaln 

meneta lpkaln prinsip-prinsip perlindungaln terhalda lp individu yalng tidalk terlibalt 

dallalm pertempuraln, termalsuk walrgal sipil, relalwaln, daln personel medis.33 

ICRC, sebalgali pelalksalnal HHI, berperaln dallalm memonitor da ln memalstikaln 

balhwal pihalk-pihalk bersenjaltal menghormalti prinsip-prinsip ini, sertal memberika ln 

balntualn hukum kepa ldal korbaln konflik untuk melindungi halk-halk merekal. Dengaln 

demikialn, dalpalt kital deskripsikaln balhwal Hukum Humalniter Internalsiona ll, 

termalsuk prinsip-prinsip yalng terkalndung dallalm Konvensi Jenewal 1949, 

memberikaln da lsalr yalng kualt untuk perlindungaln korbaln kejalhaltaln peralng. Pera ln 

ICRC dallalm meneralpkaln daln menegalkka ln prinsip-prinsip ini salngalt penting da llalm 

memalstikaln balhwal kemalnusialaln diprioritalskaln balhkaln dallalm situalsi konflik yalng 

palling sulit sekallipun.34 

Dallalm sebualh konflik bersenjaltal tentu nyal memiliki dalmpalk buruk seperti 

jaltuhnya l korbaln yalng tidalk dalpalt di hindalri lalgi, jikal palda l alkhirnyal terdalpa lt korba ln 

alkibalt pera lng altalu konflik bersenjaltal, korbaln ya lng disebalbkaln oleh konflik 

 
33 Pralstikal, R., 2020. Perlindungaln hukum terhaldalp tenalgal medis di wilalyalh peralng menurut 

hukum humalniter internalsionall. Lex Et Societaltis 8(2). Dialkses paldal talnggall 27 Februalri 2024. 

Paldal jalm 16.00 WIB. 
34 Sefralni, 2014. Hukum Internalsionall Sualtu Pengalntalr, Jalkalrtal: PT Raljalgralfindo Persaldal 



 

 
 

bersenjaltal juga l memiliki perlindungaln, perlindungaln korbaln konflik bersenjalta l 

didalsalrkaln pa ldal prinsip kemalnusialaln yalng mengalkui balhwal individu yalng tidalk 

terlibalt dallalm pertempuraln, seperti penduduk sipil daln personel medis, renta ln 

terhaldalp dalmpalk negaltif konflik bersenjalta l. Seperti penjelalsaln dia ltals, aldalpun 

Prinsip-prinsip dalsalr dallalm teori ini termalsuk perlindungaln terhaldalp halk untuk 

hidup, tidalk disiksal, mendalpaltkaln perlalkualn malnusialwi, alkses terhaldalp pelalyalnaln 

kesehaltaln, daln perlindungaln hukum. 

Bentuk talnggung jalwalb terhaldalp konflik bersenja ltal sendiri dibeba lnkaln 

kepaldal Negalral-negalral alnggotal yalng terlibalt da llalm konflik bersenjaltal, da llalm ha ll ini 

memiliki talnggung jalwalb untuk melindungi penduduk sipil daln personel 

kemalnusialaln seperti relalwaln ICRC di wilalyalh pera lng. Talnggung jalwalb ini meliputi 

pembentuka ln kebijalkaln daln pralktik yalng memalstikaln penghormaltaln terha ldalp 

hukum huma lniter internalsionall, penyedialaln alkses terhaldalp ba lntualn kemalnusialaln, 

daln memberikaln pertalnggungjalwalbaln altals pelalnggalra ln HHI yalng terjaldi.35 

ICRC sebalgali pela lksalnal HHI, ICRC jugal memiliki pera ln khusus dallalm 

memalstikaln perlindungaln korbaln konflik bersenjaltal di wilalyalh peralng. ICRC 

berupalyal untuk memonitor kepaltuhaln pihalk-pihalk yalng terlibalt dalla lm konflik 

terhaldalp prinsip-prinsip HHI, memberikaln balntualn kemalnusialaln kepa ldal korba ln, 

daln mengaldvokalsi penghormaltaln terhaldalp HHI oleh semual pihalk yalng terlibalt. 

perlindungaln korbaln konflik bersenjalta l, yalng didukung oleh prinsip-prinsip dalla lm 

Konvensi Jenewal 1949, menegalskaln pentingnyal melindungi penduduk sipil da ln 

personel kemalnusialaln di wilalyalh pera lng. Hall ini memberikaln dalsalr hukum da ln 
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morall balgi tindalkaln ICRC daln negalral-negalral alnggotal PBB dalla lm memalstika ln 

balhwal korbaln konflik diberikaln perlindungaln yalng lalyalk daln dihormalti halk-ha lk 

alsalsinyal. 

Ketikal kital berbica lral teori, tentunyal jugal halrus di dalsalri oleh filosofi altalu 

pemikiraln yalng mengualtkaln teori tersebut, disini jugal alkaln meneralngkaln filosofi 

altalu pemikiraln yalng menjaldi fondalsi dalri teori yalng sudalh di jelalskaln dialtals, seperti 

: 

Dallalm Filosofi hukum humalniter internalsionall mendukung staltus hukum 

relalwaln ICRC di wilalyalh peralng kalrenal hukum ini berfungsi untuk melindungi 

korbaln konflik bersenjaltal daln situalsi kekeralsaln lalin. Hukum humalniter 

internalsionall memiliki prinsip-prinsip dalsalr seperti halk untuk hidup, halk untuk 

tidalk disiksal, halk untuk mendalpaltkaln medis, daln halk untuk mendalpaltka ln 

perlindungaln hukum. Relalwaln ICRC memiliki tugals untuk memba lntu 

mengelua lrkaln prinsip-prinsip ini dallalm pralktis.36 

Tentunyal, jikal aldal yalng berperalng, palsti aldal korbaln di dallalmnyal,  Filosofi 

perlindungaln korbaln konflik mendukung staltus hukum relalwaln ICRC di wilalya lh 

peralng kalrenal hukum ini berfungsi untuk melindungi korbaln konflik bersenjaltal. 

Relalwaln ICRC memiliki tugals untuk membalntu mengelualrkaln prinsip-prinsip 

perlindungaln korbaln konflik dallalm pra lktis. 

Menurut Konvensi Jenewal 1949 jugal, khususnyal Konvensi Keempalt tenta lng 

Perlindungaln Walrga l Sipil di Walktu Peralng, relalwaln Pallalng Meralh altalu Pallalng 

Bulaln dialkui sebalgali personel medis sipil daln diberikaln perlindungaln hukum 
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khusus di wilalyalh peralng. Yalng alrtinyal tentalng legallitals staltus hukum relalwa ln 

ICRC di wilalya lh peralng menurut Konvensi Jenewal 1949, seperti: 

a. Perlindungaln Terhaldalp Personel Medis Sipil 

Konvensi Jenewal Keempalt mengalkui balhwal personel medis sipil, termalsuk 

relalwaln Pa llalng Meralh altalu Pa llalng Bula ln, halrus dihormalti daln dilindungi oleh 

semual piha lk yalng terlibalt dallalm konflik bersenjaltal. Merekal dialnggalp netrall daln 

independen da llalm memberika ln balntualn medis daln kemalnusialaln di wilalyalh peralng. 

b. Netrallitals daln Independensi 

Relalwaln ICRC dia lnggalp sebalgali personel netrall daln independen yalng tidalk 

memihalk kepaldal sallalh saltu pihalk yalng terlibalt dallalm konflik. Merekal ha lrus 

menjallalnka ln tugals kemalnusialaln merekal talnpal diskriminalsi daln tidalk terlibalt dallalm 

kegialtaln militer altalu politik.37 

c. Penggunalaln Simbol Pallalng Meralh altalu Pallalng Bulaln 

Relalwaln ICRC berhalk menggunalkaln simbol Pallalng Meralh altalu Pallalng Bulaln 

sebalgali talndal pengenall merekal di medaln peralng. Penggunalaln simbol ini dihormalti 

oleh semual piha lk yalng terlibalt dallalm konflik daln menjalmin balhwal relalwaln 

dikenalli sebalga li personel kema lnusiala ln yalng dilindungi oleh hukum internalsionall. 

d. Perlindungaln dalri Seralngaln daln Tindalkaln Lalinnyal 

Konvensi Jenewal Keempalt melalralng seralngaln terhalda lp personel medis sipil, 

termalsuk relalwaln ICRC, sertal mela lralng tindalkaln la lin yalng membalhalyalkaln altalu 

menggalnggu pelalksa lnalaln tugals kemalnusialaln merekal. Hall ini mencalkup lalralngaln 
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penalngkalpa ln altalu penyiksalaln terhaldalp relalwaln, sertal lalralngaln altals tindalka ln 

intimidalsi a ltalu alncalmaln terhaldalp merekal. 

e. Kewaljibaln Negalral Pihalk 

Negalral-negalral pihalk yalng terlibalt dallalm konflik bersenjalta l memiliki 

kewaljibaln untuk menghormalti daln melindungi personel medis sipil, termalsuk 

relalwaln ICRC, di wilalyalh merekal. Merekal jugal berta lnggung jalwalb untuk 

memalstikaln balhwal ketentualn Konvensi Jenewal 1949 tentalng perlindunga ln 

terhaldalp relalwaln diimplementalsikaln dengaln benalr di dalla lm negeri merekal. 

Dengaln demikialn, relalwaln ICRC memiliki staltus hukum yalng jelals daln 

dialkui dallalm Konvensi Jenewal 1949 sebalgali personel medis sipil ya lng dilindungi 

di wila lyalh peralng. Perlindungaln hukum ini bertujualn untuk memalstika ln balhwa l 

merekal dalpalt menjallalnkaln tugals kemalnusialaln merekal dengaln almaln daln efektif, 

sertal memberikaln balntualn kepa ldal merekal yalng membutuhkaln talnpal talkut terhalda lp 

alncalmaln altalu penindalsaln. 

Dallalm konteks perlindungaln hukum sendiri, relalwaln ICRC memiliki staltus 

khusus yalng dialtur oleh HHI daln Konvensi Jenewal 1949. Merekal dialkui sebalgali 

personel kemalnusialaln yalng netrall da ln halrus dilindungi oleh semual pihalk yalng 

terlibalt dallalm konflik. Sementalral itu, korbaln konflik lalinnyal, seperti korba ln 

peralng, korbaln lukal, daln korbaln salkit, jugal dilindungi oleh HHI, tetalpi dalla lm 

konteks perlindungaln yalng berbedal tergalntung paldal sta ltus daln kondisi mereka l 

dallalm konflik bersenjalta l.38 Perbalndingaln alntalra l staltus hukum relalwaln Pa llalng 

Meralh daln Bulaln Salbit Mera lh Interna lsionall (ICRC) di wilalyalh peralng dengaln 
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staltus hukum korbaln konflik lalinnyal, seperti korbaln peralng, korbaln lukal, daln 

korbaln salkit, mengungkalpkaln perbedalaln dallalm perlindungaln daln kewaljibaln yalng 

diberlalkukaln oleh hukum humalniter internalsionall (HHI). A Ldalpun bentuk 

perbedalaln perlindungaln yalng sudalh di ralngkum alnta lral lalin seperti : 

a. Relalwaln ICRC vs. Korbaln Peralng 

Relalwaln ICRC a ldallalh individu ya lng secalral sukalrelal terlibalt dallalm 

memberikaln balntua ln kemalnusialaln, termalsuk balntualn medis, kepalda l korba ln 

konflik. Korbaln peralng aldallalh individu yalng secalral la lngsung terdalmpa lk oleh 

konflik bersenjaltal, termalsuk tentalral yalng terlukal, talhalnaln peralng, alta lu walrgal sipil 

yalng mengalla lmi kerugialn kalrenal seralngaln militer altalu kekeralsaln la linnyal. 

Perbalndingaln ini menunjukkaln balhwal relalwaln ICRC memiliki staltus yalng berbeda l 

dengaln korbaln peralng. Relalwaln ICRC bertindalk dallalm kalpalsitals sukalrela lwaln 

untuk memberikaln balntualn kemalnusialaln, sementalral korba ln peralng aldallalh individu 

yalng secalral tida lk lalngsung terlibalt dallalm konflik.39 

b. Relalwaln ICRC vs. Korbaln Lukal 

Relalwaln ICRC sering kalli berperaln dallalm memberikaln balntualn medis daln 

peralwaltaln kepa ldal korbaln luka l di wilalyalh konflik. Korbaln lukal aldallalh individu 

yalng mengallalmi cederal fisik altalu tralumal alkibalt konflik bersenjaltal, balik secalra l 

lalngsung malupun tidalk lalngsung. Perbedalaln utalmal alntalra l relalwaln ICRC daln 

korbaln lukal aldallalh balhwal relalwaln ICRC bertindalk sebalgali penyedial balntualn medis 

daln kemalnusialaln, sementalral korbaln lukal aldalla lh penerimal ba lntualn tersebut. 

c. Relalwaln ICRC vs. Korbaln Salkit 
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Relalwaln ICRC juga l sering memberikaln balntualn medis kepaldal korbaln sa lkit 

di wilalyalh konflik, termalsuk yalng menderital penya lkit alkibalt kondisi lingkungaln 

yalng buruk altalu alkses terbaltals terhaldalp lalyalna ln kesehaltaln. Korbaln salkit aldalla lh 

individu yalng menderital penyalkit altalu kondisi kesehaltaln lalinnyal sebalgali dalmpa lk 

dalri konflik bersenjaltal, termalsuk penyalkit menulalr, kela lpalraln, alta lu kondisi medis 

lalinnya l. Perbalndingaln ini menunjukkaln balhwal relalwaln ICRC memiliki peraln yalng 

serupal dengaln korba ln salkit dallalm hall memberikaln alta lu menerimal ba lntualn medis 

daln kesehaltaln. 

Dalri talhalpaln dialtals, alkaln dihubungkaln kepaldal struktur altalu komposisi dalri 

konvensi jenewal 1949 sendiri, yalng menjaldi la lndalsaln utalmal dallalm penelitialn ini, 

perlu dipalhalmi jugal  balhwal Konvensi Jenewal 1949 terdiri dalri empalt konvensi 

utalma l (Konvensi I hinggal IV) yalng malsing-malsing mengaltur perlindungaln tertentu 

balgi korbaln konflik bersenjaltal. Selalin itu, terdalpalt dual Protokol Talmbalha ln yalng 

mengemba lngkaln ketentualn-ketentua ln Konvensi Jenewal 1949. 

Untuk menjelalskaln struktur daln komposisi Konvensi Jenewal 1949 serta l 

Protokol Talmbalhaln I daln II yalng relevaln dengaln sta ltus hukum rela lwaln Pallalng 

Meralh daln Bulaln Salbit Meralh Interna lsionall (ICRC) di wilalyalh peralng. Selalin itu, 

terdalpalt dual Protokol Talmbalhaln yalng mengembalngkaln ketentualn-ketentualn 

Konvensi Jenewal 1949. Berikut aldallalh penjelalsaln detalil mengenali struktur daln 

komposisi dalri setialp instrumen tersebut yalng relevaln dengaln staltus hukum relalwa ln 

ICRC: 

1) Konvensi Jenewal I (Konvensi untuk Pemulihaln Korbaln Militer di 

Lalpalnga ln) 



 

 
 

Konvensi Jenewal I mengaltur perlindungaln daln peralwaltaln balgi korbaln 

militer yalng terlukal altalu salkit di lalpalngaln pertempura ln. Balgialn yalng 

relevaln dengaln relalwaln ICRC aldallalh palsall-palsall yalng mengaltur 

perlindungaln daln halk-halk personel medis militer sertal peraln mereka l 

dallalm memberikaln balntualn medis daln evalkualsi korbaln. 

2) Konvensi Jenewal II (Konvensi untuk Pemulihaln Korbaln Sipil): 

Konvensi Jenewal II mengaltur perlindungaln balgi korbaln sipil di wilalya lh 

terjaldinyal konflik bersenjaltal, termalsuk walrgal sipil yalng terlukal, salkit, alta lu 

terdalmpalk secalra l lalngsung oleh konflik. Balgialn yalng relevaln dengaln 

relalwaln ICRC aldallalh palsall-palsall yalng meneta lpkaln talnggung jalwalb 

negalral-negalral alnggotal untuk melindungi daln memberika ln balntualn kepa lda l 

walrgal sipil, termalsuk balntualn yalng diberikaln oleh orgalnisalsi kemalnusialaln 

seperti ICRC.40 

3) Konvensi Jenewal III (Konvensi tentalng Perlalkualn Talwalnaln 

Peralng): 

Konvensi Jenewal III mengaltur perlindungaln daln perla lkualn yalng halrus 

diberikaln kepalda l talhalnaln pera lng, termalsuk personel medis militer da ln 

sipil yalng ditalngkalp selalmal konflik. Balgialn yalng relevaln dengaln relalwaln 

ICRC aldallalh pa lsall-palsall yalng menetalpkaln perlindungaln khusus balgi 

personel medis sipil yalng terlibalt dallalm pelalyalnaln kesehaltaln kepalda l 

talhalna ln peralng. 
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4) Konvensi Jenewal IV (Konvensi Perlindungaln Walrgal Sipil di Walktu 

Peralng): 

Konvensi Jenewal IV mengaltur perlindungaln daln halk-halk walrgal sipil yalng 

terkenal dalmpalk konflik bersenjaltal, termalsuk halk untuk hidup, tidalk 

disiksal, daln mendalpaltkaln balntualn kemalnusialaln. Balgialn yalng releva ln 

dengaln relalwaln ICRC aldallalh palsall-pa lsall yalng menetalpkaln perlindungaln 

balgi personel kema lnusialaln yalng terlibalt dallalm memberikaln balntualn 

kepaldal walrgal sipil di wilalyalh konflik. 

5) Protokol Talmbalhaln I (Protokol Talmbalhaln tentalng Perlindungaln 

Korbaln Internalsionall): 

Protokol Talmbalhaln I mengembalngkaln ketentua ln Konvensi Jenewal I, II, 

daln IV dengaln menetalpkaln perlindungaln talmbalhaln balgi korbaln konflik 

internalsionall. Balgia ln yalng relevaln dengaln rela lwaln ICRC aldallalh pa lsall-

palsall yalng mengaltur perlindungaln daln halk-halk relalwa ln sertal personel 

medis sipil yalng memberikaln balntua ln di wilalyalh konflik internalsionall.41 

6) Protokol Talmbalha ln II (Protokol Talmbalhaln tentalng Perlindungaln 

Korbaln Non-Internalsionall): 

Protokol Talmba lhaln II mengemba lngkaln ketentualn Konvensi Jenewal II daln 

IV dengaln menetalpkaln perlindungaln talmbalhaln balgi korbaln konflik non-

internalsionall, seperti konflik internall altalu konflik bersenjalta l yalng tidalk 

melibaltkaln negalra l alsing. Balgialn yalng relevaln dengaln relalwaln ICRC 

aldalla lh palsall-palsall yalng menegalska ln perlindungaln terhalda lp personel 
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kemalnusialaln yalng memberika ln balntualn di wilalyalh konflik non-

internalsionall. 

Dengaln demikialn, struktur daln komposisi Konvensi Jenewal 1949 serta l 

Protokol Talmbalhaln I daln II memberika ln lalndalsaln hukum yalng penting balgi staltus 

hukum rela lwaln ICRC di wilalyalh peralng. Malsing-ma lsing instrumen tersebut 

mengaltur perlindungaln daln halk-halk balgi korbaln konflik bersenjaltal, termalsuk 

relalwaln daln personel kema lnusialaln lalinnyal, sertal menetalpka ln kewaljibaln nega lral-

negalral alnggotal untuk melindungi daln menghormalti staltus hukum mereka l.42 

Tidalk salmpali disitu, alkaln jugal dijela lskaln secalral detalil palsall-palsall alpal salja l 

yalng berhubunga ln dengaln sta ltus hukum relalwaln ICRC di wilalyalh peralng. setia lp 

palsall yalng berhubungaln dengaln sta ltus hukum relalwaln ICRC terdalpalt paldal pa lsall 

12, 14, 63, 142, 125, daln 12 dallalm Konvensi Jenewal I, II, III, daln IV, sertal Protokol 

Talmbalha ln I daln II. 

1. Palsall 12 Konvensi Jenewal I (Pemulihaln Korbaln Militer di Lalpalngaln) 

Palsall 12 Konvensi Jenewal I menetalpkaln balhwal setialp relalwa ln 

Pallalng Meralh alta lu Bulaln Salbit Meralh yalng terlibalt dallalm penyedialaln 

balntualn kemalnusia laln di wilalyalh peralng halrus dialkui daln dihormalti 

sebalgali personel medis militer. Palsall ini menegalskaln balhwal relalwa ln 

ICRC memiliki staltus yalng salma l dengaln personel medis militer daln ha lrus 

diberikaln perlindungaln yalng salmal salalt menjallalnka ln tugals kemalnusiala ln 

merekal. 
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2. Palsall 14 Konvensi Jenewal II (Pemulihaln Korbaln Sipil): 

Palsall 14 Konvensi Jenewal II meneta lpkaln balhwal rela lwaln ICRC 

yalng memberikaln balntualn kemalnusia laln kepaldal walrgal sipil di wilalyalh 

peralng halrus dialkui sebalgali personel medis sipil. Palsa ll ini memalstika ln 

balhwal rela lwaln ICRC yalng memberikaln balntualn kepalda l walrgal sipil di 

wilalyalh konflik memiliki staltus khusus sebalgali personel medis sipil daln 

halrus dilindungi oleh semual pihalk yalng terlibalt dalla lm konflik. 

3. Palsall 63 Konvensi Jenewal III (Perlalkua ln Talwalnaln Peralng): 

Palsall 63 Konvensi Jenewal III meneta lpkaln balhwal rela lwaln ICRC 

yalng terlibalt dallalm kunjungaln ke talhalnaln pera lng halrus dialkui da ln 

dihormalti oleh pihalk-pihalk yalng bertalnggung jalwalb altals talhalnaln. Palsa ll 

ini menegalskaln pentingnyal mengalkui peraln relalwaln ICRC dallalm 

memonitor perlalkualn terhaldalp talhalna ln peralng daln memalstikaln balhwa l 

merekal dalpalt melalksalnalkaln tugals merekal denga ln almaln daln talnpa l 

intervensi.43 

4. Palsall 142 Konvensi Jenewal IV (Perlindungaln Walrgal Sipil di Walktu 

Peralng): 

Palsall 142 Konvensi Jenewal IV menetalpkaln balhwal rela lwaln ICRC 

yalng memberikaln balntualn kemalnusia laln kepaldal walrgal sipil di wilalyalh 

peralng halrus dialkui daln dihormalti oleh semual pihalk yalng terlibalt dalla lm 

konflik. Palsall ini memberika ln dalsalr hukum untuk perlindungaln relalwaln 

ICRC yalng memberikaln ba lntualn kepaldal walrgal sipil di wilalyalh peralng, 
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menegalskaln pentingnyal pengalkualn da ln penghormaltaln terhaldalp peraln 

kemalnusialaln merekal. 

5. Palsall 125 Protokol Talmbalha ln I (Perlindungaln Korbaln Internalsionall): 

Palsall 125 Protokol Talmbalhaln I menegalskaln perlindunga ln yalng 

diberikaln kepa ldal personel medis sipil, termalsuk relalwaln ICRC, daln 

meneta lpkaln balhwal merekal tidalk boleh menjaldi salsalraln seralngaln. Palsa ll 

ini memperkualt perlindungaln hukum balgi relalwa ln ICRC yalng terlibalt 

dallalm memberikaln balntualn medis kepaldal korbaln konflik internalsionall, 

melindungi merekal dalri ba lhalyal daln alncalmaln selalmal menjallalnkaln tugals 

kemalnusialaln merekal. 

6. Palsall 12 Protokol Talmbalhaln II (Perlindungaln Korbaln Non-Internalsionall): 

Palsall 12 Protokol Talmbalha ln II meneta lpkaln balhwal personel medis 

sipil, termalsuk relalwaln ICRC, halrus diberikaln perlindungaln daln tidalk 

boleh menjaldi salsalra ln seralngaln dalla lm konflik non-internalsionall. Palsall ini 

menggalrisbalwa lhi pentingnyal melindungi relalwaln ICRC yalng 

memberikaln ba lntualn medis di wilalyalh konflik non-internalsionall daln 

menegalskaln perlindungaln hukum yalng salmal seperti dallalm konflik 

internalsionall.44 

Dengaln demikialn, setialp palsall yalng disebutkaln memberikaln dalsalr hukum 

yalng kualt untuk mengalkui daln melindungi staltus hukum relalwaln ICRC di wilalya lh 

 
       44 ICRC blog Indonesia, https://blogs.icrc.org/indonesia/protokol-tambahan-i-dan-ii-tahun-
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https://blogs.icrc.org/indonesia/protokol-tambahan-i-dan-ii-tahun-1977/
https://blogs.icrc.org/indonesia/protokol-tambahan-i-dan-ii-tahun-1977/


 

 
 

peralng, sertal meneta lpkaln kewaljiba ln balgi semual pihalk yalng terlibalt da llalm konflik 

untuk menghormalti peraln kemalnusiala ln merekal. 

Kemudialn, jikal ditinjalu dalri pela lksalnalalnnyal, dengaln mengikaltnyal Konvensi 

Jenewal 1949, negalral-negalral alnggotal secalral resmi menyetujui untuk memaltuhi 

ketentua ln-ketentualn konvensi tersebut. Ini beralrti balhwal merekal halrus mengaldopsi 

undalng-undalng nalsionall yalng sesuali dengaln prinsip-prinsip konvensi daln 

menegalkkaln hukum tersebut di tingkalt domestik. Hall ini memberika ln lalndalsa ln 

hukum yalng kualt balgi perlindunga ln relalwaln ICRC di wilalyalh pera lng, kalrena l 

negalral-negalral alnggotal diwaljibkaln untuk menghormalti daln melindungi staltus 

hukum mereka l sesuali dengaln ketentua ln konvensi tersebut.45 

Terdalpalt pula l beberalpal Formallitals daln kekualtaln mengikalt sualtu undalng-

undalng yalng berlalku dallalm Konvensi Jenewal 1949 terka lit staltus hukum relalwa ln 

Pallalng Meralh daln Bulaln Salbit Meralh Internalsionall (ICRC) di wilalyalh peralng 

didalsalrkaln paldal beberalpal falktor yalng penting untuk dipa lhalmi. Berikut alda llalh 

penjela lsaln detalil yalng sudalh diralngkum dalri beberalpal sumber daltal mengenali 

formallitals da ln kekualtaln mengikalt Konvensi Jenewal 1949 dallalm konteks staltus 

hukum relalwaln ICRC: 

1. Konvensi Jenewal 1949 sebalgali Perjalnjialn Internalsionall: 

Konvensi Jenewal 1949 aldallalh sallalh saltu perjalnjialn internalsionall 

yalng palling penting dallalm Hukum Humalniter Internalsionall (HHI). 

 
       45 Isplancius Ismail. 2023. Penerapan Konvensi Jenewa 1949 Dan Protokol 

Tambahan 1977 Dalam Hukum Nasional Indonesia (Studi Tentang Urgensi Dan Prosedur 

Ratifikasi Protokol Tambahan 1977. Fakultas Hukum Universitas Jenderal Soedirman. 
Dialkses paldal talnggall 18 Maret 2024. Paldal jalm 15.00 WIB. 



 

 
 

Sebalgali perjalnjialn multilalterall, Konvensi Jenewal 1949 mengikalt nega lral-

negalral alnggotal yalng telalh meraltifikalsinyal. 

2. Raltifikalsi oleh Negalral-Negalral A Lnggotal: 

Kekualtaln mengikalt Konvensi Jenewal 1949 bergalntung paldal proses 

raltifikalsi oleh negalral-negalral alnggotal PBB. Ketikal sebualh nega lra l 

meraltifikalsi Konvensi Jenewal 1949, itu secalral hukum diwaljibkaln untuk 

memaltuhi ketentualn-ketentua ln dallalm konvensi tersebut. 

3. Prinsip Palctal Sunt Servalndal: 

Prinsip hukum internalsionall "palctal sunt servalndal" menyaltalkaln 

balhwal negalral-negalral yalng telalh mena lndaltalnga lni daln meraltifikalsi sebualh 

perjalnjialn internalsionall halrus memaltuhi kewaljibaln-kewaljiba ln yalng 

terkalndung di dallalmnyal. Dallalm konteks Konvensi Jenewal 1949, prinsip 

ini memperkualt kekualtaln mengikalt konvensi tersebut terhaldalp negalral-

negalral alnggotal. 

4. Pelalksalnalaln Nalsionall: 

Setelalh raltifikalsi, negalral-negalral alnggotal dihalralpka ln untuk 

mengaldopsi lalngkalh-lalngkalh legislaltif, aldministraltif, daln pralktis yalng 

diperlukaln untuk meneralpkaln ketentua ln-ketentua ln Konvensi Jenewal 1949 

ke dallalm hukum nalsionall mereka l. Pelalksalnalaln nalsionall a ldallalh la lngkalh 

penting untuk memalstikaln balhwal halk-halk daln perlindungaln yalng dialtur 

oleh Konvensi Jenewal 1949, termalsuk halk-halk relalwaln ICRC, 

diberlalkukaln secalral efektif di tingka lt domestik.46 
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5. Pengalwalsaln daln Penegalkaln: 

Negalral-negalral alnggotal Konvensi Jenewal 1949 bertalnggung jalwa lb 

untuk memalntalu kepaltuhaln merekal terhalda lp ketentualn-ketentualn 

konvensi tersebut, termalsuk perlindungaln terhaldalp relalwaln ICRC di 

wilalyalh peralng. Orgalnisalsi interna lsionall seperti Komite Internalsionall 

Pallalng Meralh (ICRC) daln Perserikaltaln Balngsal-Balngsal (PBB) jugal 

memiliki peraln dallalm menga lwalsi pelalksalna laln daln menegalkkaln 

ketentua ln-ketentualn Konvensi Jenewal 1949. 

6. Penegalkaln Hukum Internalsionall: 

Pelalnggalra ln serius terhaldalp Konvensi Jenewal 1949, termalsuk 

pelalnggalraln terhaldalp halk-halk relalwaln ICRC di wilalyalh peralng, dalpalt 

mengalkibaltka ln konsekuensi hukum balgi negalral yalng bersalngkutaln. Ini 

bisal berupa l tindalka ln hukum interna lsionall, seperti penyelidikaln oleh 

pengaldilaln internalsionall altalu salnksi diplomaltik.47 

Dengaln demikialn, formallitals daln kekualtaln mengikalt sualtu undalng-undalng 

yalng berlalku da llalm Konvensi Jenewal 1949 terkalit staltus hukum relalwaln ICRC di 

wilalyalh peralng didalsalrkaln palda l kewaljibaln hukum negalral-negalral alnggotal untuk 

memaltuhi, menera lpkaln, daln menegalkkaln ketentualn-ketentualn dallalm konvensi 

tersebut. Ini menciptalkaln keralngkal kerjal hukum yalng kualt untuk melindungi halk-

halk relalwaln ICRC daln memalstikaln balhwal merekal dalpalt menja llalnkaln tugals 

kemalnusialaln merekal dengaln almaln daln efektif di tenga lh-tenga lh konflik bersenjaltal.  

A Lgalr kekualtaln mengikalt daln formallitals dialtals terlalksalnal dengaln balik balgi 
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negalral alnggotal daln mencega lh terjaldinyal pelalngga lraln, tentunyal diperlukaln ba lhalsa l 

hukum internalsiona ll yalng tegals di dallalmnyal, hall ini bertujua ln untuk memberikaln 

ketegalsaln dalla lm memberikaln perlindungaln daln halk-halk yalng relevaln balgi relalwa ln 

ICRC di tengalh-tengalh kekalcalualn konflik bersenjaltal. Oleh kalrenal itu pulal, terda lpa lt 

jugal Balhalsa l yalng digunalkaln dallalm Konvensi Jenewal 1949 yalng berkalitaln dengaln 

staltus hukum rela lwaln Pallalng Meralh daln Bulaln Salbit Meralh Internalsionall (ICRC) 

di wilalyalh peralng dalpalt dika ltegorikaln sebalgali balhalsal hukum internalsionall yalng 

cermalt daln tegals. Seperti:  

1. Pengalkualn daln Staltus 

Balhalsal yalng digunalkaln untuk menga lkui staltus relalwaln ICRC 

aldalla lh jelals daln tegals. Merekal diidentifikalsi sebalgali personel medis, balik 

militer malupun sipil, tergalntung paldal lingkup kegialtaln merekal. Balhalsal ini 

menegalskaln ba lhwal relalwaln ICRC memiliki peraln khusus dallalm 

memberikaln balntualn kemalnusialaln daln perlindungaln kepaldal korbaln 

konflik, daln staltus merekal halrus dia lkui oleh semual pihalk yalng terlibalt 

dallalm konflik.48 

2. Perlindungaln daln Ha lk-Halk: 

Balhalsal yalng digunalkaln dallalm Konvensi Jenewal 1949 menetalpkaln 

perlindungaln khusus daln ha lk-halk yalng relevaln balgi relalwaln ICRC. Ini 

termalsuk perlindungaln dalri seralnga ln, penghormaltaln terhaldalp kealmalnaln 

merekal, daln alkses yalng tidalk terhallalng untuk memberikaln balntualn kepalda l 

 
       48 Damanik, Deardo. 2019.  "Peranan Unhcr Dalam Memberikan Perlindungan 
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korbaln konflik. Balhalsal ini jugal menegalskaln balhwal relalwaln ICRC tida lk 

boleh menjaldi salsalraln tindalkaln tidalk malnusialwi altalu dihukum kalrena l 

menjallalnka ln tugals kemalnusialaln merekal. 

3. Talnggung Jalwalb daln Kewaljibaln: 

Balhalsal yalng digunalkaln dallalm Konvensi Jenewal 1949 menetalpkaln 

talnggung jalwa lb daln kewaljibaln yalng halrus dipenuhi oleh relalwaln ICRC. 

Ini termalsuk kewaljiba ln untuk bertindalk dengaln netrallitals daln 

independensi, sertal melalksa lnalkaln tugals-tugals merekal sesuali dengaln 

prinsip-prinsip Hukum Humalniter Internalsionall. Balha lsal ini jugal 

menegalskaln balhwal relalwaln ICRC halrus mendalpalt perlindungaln daln 

balntualn da lri nega lral-negalral alnggotal, sertal diberikaln alkses yalng almaln da ln 

tidalk terhallalng untuk melalksalnalkaln tugals-tugals merekal. 

4. Pengalkualn Lintals Negalral: 

Balhalsal yalng digunalkaln dallalm Konvensi Jenewal 1949 juga l 

menekalnkaln pentingnyal pengalkualn lintals negalral terhaldalp staltus relalwaln 

ICRC. Ini memalstikaln balhwal merekal dalpalt bekerjal di berbalgali negalra l 

talnpal halmba ltaln hukum altalu a ldministraltif. Balhalsal ini menegalskaln balhwal 

negalral-negalral alnggotal halrus salling mengalkui daln menghormalti sta ltus 

relalwaln ICRC, sertal memberikaln dukungaln daln kerja l salmal yalng 

diperlukaln untuk memfalsilitalsi tugals-tugals kemalnusia laln merekal.49 

Dengaln demikialn, balhalsal yalng digunalkaln dallalm Konvensi Jenewal 1949 

yalng berkalitaln dengaln staltus hukum rela lwaln ICRC di wila lyalh peralng dira lncalng 
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untuk memberikaln keralngkal yalng jelals daln kualt untuk melindungi daln memalstika ln 

peraln penting relalwa ln ICRC dallalm memberikaln balntua ln kemalnusialaln di tenga lh-

tengalh konflik bersenjalta l. 

Dalri penjelalsa ln yalng dalpalt kital lihalt dialtals, Konvensi Jenewal memiliki pera ln 

penting dallalm memberikaln perlindungaln kepaldal relalwaln ICRC di wilalyalh peralng. 

Seballiknya l, ICRC sendiri jugal memiliki peraln penting di wilalyalh pera lng sehingga l 

mendalpaltkaln perlindungaln hukum oleh Konvensi Jenewal, Konvensi Jenewal 1949 

aldalla lh balgialn dalri Hukum Internalsionall yalng jugal dikenall sebalga li Hukum 

Kemalnusiala ln dallalm Konflik Bersenjaltal, selalnjutnyal dalpalt mengalmbil kesimpula ln 

dalri penelitialn dialta ls ialla lh sebalgali berikut : 

1. Konvensi Jenewal 1949 berisi empalt Konvensi utalmal daln dual Protokol 

Talmbalha ln, yalng malsing-malsing berlalku hinggal salalt ini. 

2. Konvensi Jenewal 1949 mendukung staltus hukum relalwaln ICRC di 

wilalyalh peralng. Konvensi Jenewal 1949 memberikaln perlindungaln 

hukum yalng kualt balgi relalwaln Pallalng Meralh daln Bulaln Salbit Meralh 

Internalsionall (ICRC) yalng beroperalsi di wilalya lh peralng. Merekal dialkui 

sebalgali personel medis militer altalu sipil, tergalntung paldal lingkup tugals 

merekal, daln diberikaln halk-ha lk daln perlindungaln ya lng salmal denga ln 

personel medis lalinnyal.50 

3. Palsall 12 daln 19 dallalm Konvensi Jenewal I 1949 mengaltur perlindungaln 

balngunaln-balnguna ln dinals kesehaltaln yalng termalsuk milik ICRC. 
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4. Indonesial telalh raltifikalsi Konvensi Jenewal 1949 daln 

mengundalngkalnnyal dallalm Undalng-Undalng No. 59 talhun 1958 tentalng 

Ikut Sertal Negalral Indonesial dalla lm Seluruh Konvensi Jenewal 1949. 

Dengaln meraltifikalsinyal Konvensi Jenewal 1949, negalral-negalral alnggota l 

menegalskaln komitmennyal untuk menghormalti daln melindungi staltus 

hukum relalwa ln ICRC di wilalyalh pera lng. Ini menciptalkaln dalsa lr hukum 

yalng kualt balgi perlindungaln relalwaln ICRC daln menempaltka ln 

talnggung ja lwalb paldal negalra l-negalra l untuk memalstika ln pemenuhaln 

kewaljibaln merekal sesuali dengaln konvensi. 

5. Relalwaln ICRC di wilalya lh peralng halrus diberikaln perlindungaln daln 

dipertalnggungjalwalbkaln oleh nega lral-negalral yalng berpekerjalaln di 

medaln peralng. Oleh kalrenal itu, Penting balgi negalral-negalral alnggota l 

untuk mengimplementalsikaln ketentualn Konvensi Jenewal 1949 ke 

dallalm hukum nalsionall merekal. Hall ini memalstika ln balhwal halk-halk da ln 

perlindungaln ya lng diberikaln kepa ldal relalwaln ICRC dialkui daln 

dilalksalna lkaln secalral efektif di tingka lt domestik. 

6. Konvensi Jenewal 1949 mengaltur perlindungaln korbaln peralng, 

termalsuk relalwaln ICRC di wilalya lh peralng. 

7. ICRC sebalgali orgalnisalsi tertual dallalm geralkalnnyal tela lh tigal kalli 

menerimal Haldialh Nobel Perdalmalia ln. 

8. Konvensi Jenewal 1949 daln Protokol Talmbalhaln 1977 telalh dijelalskaln 

balhwal petugals medis halrus selallu dihormalti, dilindungi, daln tida lk 

boleh dijaldikaln obyek/salsalraln pera lng. Konvensi Jenewal 1949 



 

 
 

melalralng seralngaln terhaldalp personel medis daln falsilitals medis, 

termalsuk relalwaln ICRC. Hall ini bertujualn untuk memalstikaln balhwa l 

relalwaln ICRC dalpalt menjallalnkaln tugals kemalnusialaln merekal ta lnpa l 

talkut menjaldi ta lrget seralngaln selalmal konflik. 

9. ICRC memperkenallkaln resolusi dallalm Konferensi Internalsionall Pallalng 

Meralh daln Bulaln Sa lbit Meralh ke-31 ya lng mengusulkaln perlindungaln 

hukum yalng lebih kualt dallalm konflik bersenjaltal. Kerjalsalmal alntalra l 

negalral-negalral alnggotal da ln ICRC sa lngalt penting dallalm melindungi 

staltus hukum relalwaln ICRC di wilalyalh peralng. Negalra l-negalral alnggota l 

halrus memberikaln alkses yalng almaln daln tidalk terhalla lng balgi relalwa ln 

ICRC sertal berkoordinalsi dengaln ICRC dallalm menjallalnkaln tugals-

tugals kemalnusialaln merekal. 

10. ICRC memiliki da lsalr hukum untuk melindungi setialp tindalkalnnya l, 

yalng berdalsalrkaln paldal Hukum Humalniter Internalsionall, empalt 

Konvensi Jenewal Talhun 1949, besertal kedual Protokol Talmbalhaln Talhun 

1977, daln Protokol Talmbalha ln III Talhun 2005. 

Dengaln demikialn, penelitialn ini menyoroti pentingnyal Konvensi Jenewa l 

1949 dallalm memberikaln perlindungaln hukum yalng kualt balgi relalwaln ICRC di 

wilalyalh peralng daln menegalskaln kewaljibaln nega lral-nega lral alnggotal untuk memaltuhi 

daln melalksalnalkaln ketentua ln-ketentualn konvensi tersebut. 

Dallalm memalstikaln perlindungaln staltus hukum relalwaln ICRC di wilalyalh 

peralng menurut konvensi jenewal 1949, kemudialn dalpalt memberikaln rekomendalsi 

berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng sudalh dilalkuka ln, beberalpal rekomendalsi dalpa lt 



 

 
 

dipertimbalngkaln, beberalpal rekomenda lsi perlindungaln menurut palndalngaln 

pemalteri yalng mungkin bisal dikembalngkaln dikemudialn halri aldallalh sebalga li 

berikut: 

1. Pelalksalnalaln Hukum Nalsionall. 

Negalral-negalral alnggotal Konvensi Jenewal 1949 halrus memalstikaln aldopsi 

daln pelalksa lnalaln hukum nalsionall yalng efektif dalri ketentualn-ketentua ln 

konvensi tersebut. Hall ini alkaln memalstikaln balhwal perlindungaln daln halk-

halk relalwaln ICRC dialkui daln diberlalkukaln secalral konsisten di tingkalt 

domestik. 

2. Pendidikaln da ln Pelaltihaln. 

Menyedialkaln pendidikaln daln pelaltihaln yalng memaldali kepaldal personel 

militer, sipil, daln pihalk lalin yalng terlibalt dalla lm konflik tentalng prinsip-

prinsip daln ketentua ln Konvensi Jenewal 1949. Ini termalsuk pemalhalmaln 

yalng mendallalm tentalng staltus hukum relalwaln ICRC daln kewaljibaln terkalit 

dallalm memberikaln perlindungaln terhaldalp merekal. 

3. Koordinalsi dengaln ICRC. 

Negalral-negalral alnggotal ha lrus menjallin kerjal salmal eralt denga ln ICRC daln 

mengizinkaln alkses yalng almaln daln talnpal halmbaltaln balgi relalwaln ICRC di 

wilalyalh konflik. Ini memungkinkaln ICRC untuk menja llalnkaln tugals 

kemalnusialaln merekal denga ln efektif daln memberikaln balntualn kepa lda l 

korbaln konflik. 

4. Salnksi terhalda lp Pelalnggalraln. 



 

 
 

Negalral-negalral alnggotal halrus menegalkkaln hukumaln daln salnksi yalng tepalt 

terhaldalp pelalnggalraln serius terhaldalp Konvensi Jenewal 1949, termalsuk 

pelalnggalraln terhaldalp staltus hukum relalwaln ICRC. Ini dalpalt menca lkup 

penyelidikaln, penuntutaln, daln penegalka ln hukum internalsionall terhaldalp 

individu altalu entitals yalng bertalnggung jalwalb altals pelalnggalraln tersebut. 

5. Pengalwalsaln daln Pelalporaln. 

Meningkaltkaln mekalnisme penga lwalsaln daln pelalporaln untuk mema lntalu 

kepaltuhaln negalral-negalral a lnggotal terha ldalp ketentualn Konvensi Jenewal 

1949 yalng berkalita ln dengaln perlindungaln relalwaln ICRC. Ini melibaltkaln 

pelalporaln berka llal kepaldal baldaln penga lwals internalsionall daln tralnspalralnsi 

dallalm pela lksalnala ln kewaljibaln negalra l-negalral alnggotal. 

6. Pengembalngaln Hukum Humalniter Internalsionall. 

Terus mendorong pengembalngaln daln peningkaltaln hukum humalniter 

internalsionall untuk mencerminkaln perkembalngaln dalla lm konflik modern 

daln talntalngaln balru yalng dihalda lpi oleh relalwaln ICRC. Ini memalstikaln 

balhwal hukum tetalp relevaln da ln efektif dallalm melindungi halk-halk daln 

staltus hukum relalwaln ICRC di malsal depaln. 

Melallui implementalsi rekomendalsi ini, dihalralpkaln dalpalt diperkualt 

perlindungaln daln staltus hukum relalwaln ICRC di wila lyalh peralng sesuali denga ln 

prinsip-prinsip Konvensi Jenewal 1949. Dengaln demikia ln, merekal dalpa lt terus 

menjallalnka ln tugals kema lnusialaln merekal dengaln alma ln daln efektif demi 

memberikaln balntualn kepaldal korbaln konflik. 



 

 
 

B. Perlindungaln Hukum Terhaldalp Relalwaln ICRC Dallalm Peralng Menurut 

Konvensi Jenewal 1949 

Perlindungaln hukum yalng diberikaln kepaldal rela lwaln ICRC dallalm peralng 

menurut Konvensi Jenewal 1949 bera lsall dalri kealdala ln kekeralsaln yalng terja ldi di 

wilalyalh peralng. Konvensi Jenewal 1949 dibualt sebalgali usalhal untuk melindungi 

korbaln konflik bersenjalta l daln situalsi kekeralsaln la linnyal, terma lsuk relalwaln ICRC.  

A Ldalpun bebera lpal laltalr belalkalng ya lng mempengalruhi diberlalkukaln nyal 

perlindungaln hukum terhalda lp relalwa ln Pallalng Meralh daln Bulaln Salbit Mera lh 

Internalsionall (ICRC) dalla lm peralng, seperti yalng dialtur dallalm Konvensi Jenewal 

1949, memiliki lalta lr belalkalng yalng beralkalr dallalm pengallalmaln mengerikaln Peralng 

Dunial II daln kebutuhaln mendesalk untuk meningkaltkaln perlindungaln balgi korba ln 

peralng daln personel medis. Hall ini meliputi : 

1. Pengallalmaln Peralng Dunial II  

 Peralng Dunial II aldallalh konflik ya lng salngalt merusa lk daln menyebalbkaln 

penderita laln yalng luals balgi balnyalk oralng di seluruh dunial. Sa llalh saltu alspek yalng 

salngalt mengkhalwaltirkaln aldallalh penyalla lhgunalaln daln seralngaln terhaldalp personel 

medis sertal falsilitals medis, termalsuk orgalnisalsi kemalnusia laln seperti Pallalng Meralh 

daln Bulaln Salbit Meralh. Pengallalmaln ini menyoroti perlunyal peralturaln yalng jela ls 

daln efektif untuk melindungi personel medis daln falsilitals medis selalma l konflik 

bersenjaltal.51 

2. Pengembalngaln Hukum Humalniter Internalsionall 

 
51 Megawati, Ardiya. 2020 "Pengaturan perlindungan terhadap ICRC (International 
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konvensi jenewa 1949 dan protokol tambahan I ." Dialkses paldal talnggall 21 Maret 2024. Palda l 
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Setelalh Peralng Dunial II, terda lpalt kesaldalraln yalng semalkin meningkalt alkaln 

perlunyal hukum yalng mengaltur perilalku selalmal konflik bersenjalta l. Ini mendorong 

upalyal untuk mengembalngkaln hukum huma lniter internalsionall yalng 

memperhitungkaln perlindungaln terha ldalp personel medis daln orgalnisa lsi 

kemalnusialaln seperti ICRC. 

3. Penciptalaln Konvensi Jenewal 1949 

Konvensi Jenewal 1949 merupalkaln halsil dalri upalyal komunitals internalsionall 

untuk meningkaltkaln perlindungaln terhaldalp korbaln peralng daln personel medis. 

Konvensi ini mencalkup empalt konvensi yalng diralncalng untuk melindungi korbaln 

peralng, termalsuk relalwaln ICRC, sertal prinsip-prinsip umum Hukum Humalniter 

Internalsionall. 

4. Menghormalti Prinsip Netrallitals daln Kemalnusialaln 

Perlindungaln terhaldalp relalwaln ICRC didalsalrkaln paldal prinsip netrallitals daln 

kemalnusialaln. Rela lwaln ICRC dialnggalp sebalgali personel medis yalng netrall daln 

independen yalng bertugals untuk memberikaln balntualn kema lnusialaln talnpa l memihalk 

kepaldal sallalh sa ltu pihalk yalng terlibalt dallalm konflik. Hall ini merupalka ln elemen 

kunci dalla lm menjalgal kepercalyalaln daln a lkses yalng almaln balgi relalwaln ICRC di 

medaln peralng. 

5. Kesepalkaltaln Internalsionall 

 Negalral-negalral a lnggotal Konvensi Jenewal 1949 sepalka lt untuk memaltuhi 

ketentua ln-ketentualn konvensi tersebut, termalsuk perlindungaln terhaldalp relalwaln 

ICRC. Dengaln demikialn, perlindungaln ini menjaldi komitmen interna lsionall yalng 

dialkui secalral luals untuk memalstikaln balhwal relalwaln ICRC dalpalt menjallalnka ln 



 

 
 

tugals kemalnusialaln merekal dengaln almaln daln efektif di tengalh-tengalh konflik.52 

Konvensi Jenewal 1949, khususnyal Konvensi Keempalt, secalral khusus 

mengaltur perlindungaln balgi personel medis sipil daln rela lwaln Pallalng Mera lh altalu 

Pallalng Bulaln. Berikut aldallalh a lnallisis yalng lebih detalil tentalng perlindungaln hukum 

yalng dialtur dallalm Konvensi Jenewal 1949 balgi relalwaln ICRC: 

1. Perlindungaln Terhaldalp Relalwa ln daln Personel Medis: 

Konvensi Jenewal Keempalt mengalkui staltus khusus daln perlindungaln balgi 

relalwaln ICRC daln personel medis sipil yalng bekerjal di medaln peralng. 

Merekal diberika ln perlindungaln khusus sebalgali netrall daln independen 

dallalm memberikaln balntualn medis daln kemalnusiala ln kepaldal merekal yalng 

terlukal altalu salkit dallalm konflik bersenjaltal. Palsall 24 Konvensi Jenewal 

Keempalt menegalska ln balhwal personel medis sipil, termalsuk relalwaln, tidalk 

boleh dipertalnya lkaln tenta lng tindalkaln-tindalkaln a ltalu identitals mereka l 

kecualli jikal merekal terliba lt dallalm kegialtaln ya lng melalnggalr ketentua ln 

konvensi tersebut. 

2. Perlindungaln Simbol daln Identitals: 

Konvensi Jenewal Keempalt mengaltur penggunalaln simbol Pallalng Meralh 

altalu Pallalng Bulaln sebalgali talnda l perlindungaln balgi personel medis sipil 

daln relalwaln ICRC. Penggunalaln simbol ini dihormalti oleh semual pihalk 

yalng terlibalt dallalm konflik daln menjalmin balhwal personel medis daln 

relalwaln dikenalli sebalgali personel netrall daln tida lk menjaldi talrget seralngaln. 

3. Lalralnga ln Terhaldalp Penyallalhgunalaln daln Penyeralngaln Terhalda lp 
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Relalwaln: 

Konvensi Jenewal Keempalt secalral tegals melalralng penyallalhgunalaln simbol 

perlindungaln daln penyeralngaln terhaldalp personel medis sipil daln relalwaln. 

Penyeralngaln terhaldalp personel medis daln relalwaln ICRC dia lnggalp sebalgali 

pelalnggalraln beralt terhaldalp hukum humalniter internalsionall. 

4. Perlindungaln dallalm Situalsi Konflik Bersenjaltal daln di Lualr Konflik: 

Perlindungaln yalng dialtur dalla lm Konvensi Jenewal Keempalt berlalku balik 

selalmal situalsi konflik bersenjalta l malupun di lualr situa lsi konflik. Hall ini 

menunjukkaln pentingnyal penghormaltaln terhaldalp netrallitals daln 

independensi relalwaln ICRC dallalm setialp konteks kemalnusialaln. 

Perlindungaln hukum yalng dialtur dallalm Konvensi Jenewal 1949 balgi 

relalwaln ICRC salngalt penting untuk memalstikaln balhwal merekal dalpalt 

menjallalnka ln tugals kemalnusialaln merekal dengaln alma ln daln efektif di 

tengalh-tengalh situalsi konflik bersenja ltal yalng kompleks daln berbalhalyal. 

Konvensi Jenewal 1949, terutalmal Konvensi Keempalt, jugal mengalkui halk-ha lk 

daln kewaljibaln-kewaljibaln khusus balgi relalwaln ICRC yalng bekerjal di medaln 

peralng. ALntalral lalin : 

1. Halk-halk Rela lwaln ICRC 

a. Halk untuk Perlindungaln: Relalwa ln ICRC memiliki halk untuk 

perlindungaln sebalgali personel netra ll da ln independen yalng memberika ln 

balntualn kema lnusiala ln daln medis di medaln peralng. Merekal memiliki ha lk 

untuk dikenalli daln dihormalti seba lgali personel kemalnusiala ln yalng tidalk 



 

 
 

boleh diseralng altalu diintimidalsi.53 

b. Halk altals Kealmalnaln: Relalwaln ICRC memiliki halk untuk bekerjal dallalm 

lingkungaln ya lng almaln daln terlindungi. Merekal memiliki halk untuk 

mendalpaltkaln perlindungaln dalri piha lk-pihalk yalng terlibalt dallalm konflik 

bersenjaltal, terma lsuk halk untuk dilindungi dalri penalhalnaln a ltalu perlalkualn 

semenal-menal. 

c. Halk untuk Independensi: Relalwaln ICRC memiliki halk untuk 

menjallalnka ln tugals merekal secalral independen daln netrall, talnpal intervensi 

dalri pihalk-pihalk ya lng terlibalt dallalm konflik. Merekal memiliki halk untuk 

mempertalhalnkaln netrallitals merekal daln tidalk terlibalt dallalm kegialtaln 

militer altalu politik. 

2. Kewaljibaln Relalwaln ICRC: 

a. Kewaljibaln untuk Netrallitals: Relalwaln ICRC memiliki kewaljibaln untuk 

tetalp netrall dallalm setialp situa lsi daln tidalk memiha lk kepa ldal sallalh saltu 

pihalk yalng terlibalt dallalm konflik. Merekal dilalralng secalral alktif terliba lt 

dallalm konflik altalu mendukung pihalk malnal pun secalral politik alta lu 

militer. 

b. Kewaljibaln untuk Menghormalti Hukum daln Etikal: Relalwaln ICRC 

memiliki kewaljibaln untuk menghormalti hukum internalsiona ll 

kemalnusialaln daln etikal medis dalla lm menjalla lnkaln tugals merekal. Mereka l 

halrus memaltuhi prinsip-prinsip kema lnusialaln, termalsuk halk alsalsi 

 
53 Ellryz, Rubby. 2019 "Perlindungan Relawan Kemanusiaan dalam Konflik Bersenjata 

Menurut Hukum Humaniter." Lex et Societatis 5.2 Dialkses paldal talnggall 22 Maret 2024. Paldal jalm 
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malnusial da ln kealdilaln, sertal menjalgal keralhalsialaln medis palsien. 

c. Kewaljibaln untuk Membalntu Korbaln Konflik: Relalwaln ICRC memiliki 

kewaljibaln untuk memberikaln balntualn kemalnusialaln daln medis kepalda l 

semual korbaln konflik talnpal diskriminalsi. Merekal halrus sialp untuk 

memberikaln balntualn medis dalrura lt, memfalsilitalsi eva lkualsi korbaln, da ln 

menyedia lkaln balntualn lalin sesuali kebutuhaln. 

Dengaln menga lkui halk-halk daln kewaljibaln-kewaljibaln ini, Konvensi Jenewa l 

1949 bertujualn untuk melindungi integritals daln netrallita ls relalwaln ICRC serta l 

memalstikaln balhwal merekal dalpa lt menjallalnkaln tugals kemalnusialaln mereka l dengaln 

efektif da ln dallalm kealmalna ln di tengalh situalsi konflik bersenjaltal yalng kompleks.54 

Setelalh ditemukaln halk daln kewaljibaln dialtals, tentunya l juga l alkaln dilalkukaln 

evallualsi. Eva llualsi terhaldalp implementalsi daln kepaltuhaln negalral-negalral terhalda lp 

ketentua ln perlindungaln hukum balgi relalwaln ICRC sesuali dengaln Konvensi Jenewa l 

1949 merupalkaln lalngkalh penting untuk menilali efektivitals perlindungaln terhaldalp 

relalwaln ICRC di berbalgali negalral.  

3. Implementalsi Ketentualn Konvensi Jenewal 1949 

Penelusuraln ba lgalimalnal negalral-negalral telalh mengimplementalsika ln 

ketentua ln Konvensi Jenewal 1949 yalng berkalitaln dengaln perlindungaln terhalda lp 

relalwaln ICRC. Evallualsi terhaldalp aldopsi daln inkorporalsi ketentua ln-ketentualn 

Konvensi Jenewal 1949 ke dallalm hukum nalsionall malsing-ma lsing negalral. ALnallisis 

 
54 ALmini, I. alnd Perbrialnto, D. 2022. Perlindungaln hukum terhaldalp alnalk yalng beraldal di wilalyalh 

peralng menurut konvensi jenewal 1949 dengaln protokol talmbalhaln 1977. Uti Possidetis Journall of 

Internaltionall Lalw 3(2), 224-244. Dialkses paldal talnggall 24 Maret 2024. Paldal jalm 16.15 WIB. 

 



 

 
 

terhaldalp lalngkalh-lalngkalh konkret yalng dialmbil oleh negalral-negalral untuk 

memalstikaln perlindungaln terha ldalp relalwaln ICRC dallalm situalsi konflik bersenjaltal. 

4. Kepaltuhaln Negalral-negalral terhaldalp Ketentualn Perlindungaln: 

Evallualsi terhaldalp tingkalt kepaltuhaln negalral-negalral terha ldalp ketentua ln 

perlindungaln hukum balgi relalwaln ICRC sesuali dengaln Konvensi Jenewal 1949. 

Penelusuraln kalsus-kalsus di malna l negalral-negalral telalh melalnggalr ketentualn 

Konvensi Jenewal 1949 dallalm perlindungaln terhaldalp relalwaln ICRC. ALnallisis 

terhaldalp falktor-falktor yalng mempengalruhi tingkalt kepaltuhaln negalral-negalra l 

terhaldalp ketentua ln-ketentua ln perlindunga ln tersebut, termalsuk falktor politik, sosiall, 

daln hukum.55 

5. Respons terhaldalp Pelalnggalra ln Perlindungaln: 

Evallualsi terhalda lp respons daln tindalkaln yalng dialmbil oleh komunitals 

internalsionall terhaldalp pela lnggalraln perlindungaln terhaldalp relalwaln ICRC oleh 

negalral-negalral tertentu. Penelusuraln upa lyal-upalyal diplomalsi, aldvokalsi, altalu hukum 

yalng dila lkukaln untuk menegalkkaln ketentualn Konvensi Jenewal 1949 dalla lm 

perlindungaln terhalda lp relalwaln ICRC. A Lnallisis terhaldalp efektivitals respons tersebut 

dallalm meningkaltkaln kepaltuhaln negalral-negalral terhaldalp ketentualn perlindungaln 

hukum balgi relalwaln ICRC. 

Dengaln mela lkukaln evallualsi yalng komprehensif terhaldalp implementalsi daln 

kepaltuhaln negalral-negalral terhaldalp ketentualn perlindungaln hukum balgi relalwa ln 

ICRC, dalpalt membalntu memperba liki perlindungaln merekal daln memalstikaln balhwal 
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merekal dalpalt menjallalnkaln tugals kema lnusialaln merekal dengaln almaln daln efektif di 

medaln peralng. 

Dallalm melalksa lnalkaln tugalsnyal, salla lh saltu peralnnyal yalitu relalwaln ICRC  

memberikaln balntualn kemalnusialaln daln medis di zonal konflik. Kemudialn juga l tentu 

malsih balnyalknyal talntalngaln da ln risiko yalng dihalda lpi oleh relalwaln ICRC dallalm 

melalksalnalkaln tuga lsnyal, terdalpalt beberalpal peraln relalwaln ICRC di zonal konflik 

sendiri alntalral lalin, Pengirimaln Balntualn Medis Dalruralt, Relalwaln ICRC memalinka ln 

peraln penting dallalm mengirimka ln balntualn medis dalruralt ke daleralh-daleralh yalng 

terkenal dalmpalk konflik.  

Merekal menyedialka ln peralwaltaln medis balgi korbaln luka l-lukal daln salkit serta l 

menyedia lkaln falsilitals medis sementalral di lalpalngaln. Relalwaln ICRC juga l 

bertalnggung jalwalb altals pendistribusialn balntualn kemalnusiala ln seperti malka lnaln, alir 

bersih, perlengkalpaln tempalt tingga ll, daln kebutuhaln dalsalr lalinnyal kepaldal penduduk 

yalng terdalmpalk konflik. Selalin memberikaln balntualn lalngsung, relalwaln ICRC juga l 

berperaln da llalm melindungi falsilitals medis, personel medis, daln korbaln sipil. 

Merekal memfalsilitalsi alkses balntualn kemalnusialaln ke da leralh-daleralh terpencil alta lu 

sulit dijalngkalu oleh balntualn interna lsionall.56 

Talntalnga ln daln Risiko yalng Dihaldalpi oleh Relalwa ln ICRC sendiri berupa l 

A Lncalmaln Keselalmaltaln, Relalwa ln ICRC sering menghaldalpi alncalmaln lalngsung 

terhaldalp keselalma ltaln mereka l di medaln peralng. Merekal dalpalt menjaldi salsalraln 

seralngaln oleh pihalk-pihalk ya lng terliba lt dallalm konflik altalu kelompok bersenjalta l 

yalng tidalk menghormalti prinsip-prinsip kemalnusialaln. Selalnjutnyal Keterbaltalsa ln 
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A Lkses daln Kealmalnaln, Di beberalpal daleralh konflik, relalwaln ICRC mungkin 

menghaldalpi keterbaltalsaln alkses ke korbaln daln daleralh ya lng membutuhkaln balntualn. 

Hall ini disebalbkaln oleh pembaltalsaln kealmalnaln, birokralsi, altalu konflik bersenjalta l 

yalng sedalng berlalngsung. Talntalnga ln Logistik daln Infralstruktur, Talnta lngaln logistik 

daln infralstruktur jugal sering kalli menjaldi halmbaltaln balgi relalwaln ICRC dalla lm 

memberikaln ba lntualn di daleralh konflik. Keterbaltalsaln tralnsportalsi, komunikalsi, da ln 

infralstruktur medis dalpalt menghalmbalt efisiensi daln efektivitals operalsi merekal.57 

Studi kalsus tentalng implementa lsi perlindungaln hukum balgi relalwaln ICRC 

dallalm konflik bersenjalta l Dallalm konteks konflik bersenjaltal di Isralel daln Pallestina l, 

Internaltionall Committee of the Red Cross (ICRC) berperaln penting dallalm 

memberikaln balntualn kemalnusialaln daln perlindungaln ba lgi palral korbaln konflik, 

termalsuk rela lwaln-relalwalnnyal. konflik Isralel-Pallestina l telalh berlalngsung puluhaln 

talhun denga ln intensitals yalng bervalrialsi, termalsuk seralngaln militer, pertempuraln di 

wilalyalh pendudukaln, daln kekera lsaln alntalral militer Isralel daln kelompok-kelompok 

Pallestina l seperti Halmals. Konflik ini telalh menyebalbkaln dalmpalk kemalnusialaln ya lng 

luals, termalsuk korbaln sipil, kerusalkaln infralstruktur, daln jutalaln pengungsi. 

ICRC berupalyal memberikaln ba lntualn kemalnusialaln daln medis kepaldal palra l 

korbaln konflik, sertal bekerjal untuk memfalsilitalsi alkses kemalnusialaln balgi mereka l 

yalng terisolalsi altalu terpinggirkaln a lkibalt konflik. Rela lwaln-rela lwaln ICRC beraldal di 

galris depaln dallalm memberikaln ba lntualn ini, sering kalli di wilalyalh yalng sa lnga lt 

berbalhalyal da ln rentaln terhaldalp kekeralsaln. Nalmun disalmping itu jugal, terda lpa lt 
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talnta lngaln yalng halrus dilallui oleh relalwaln ICRC, alntalral lalin Talntalngaln 

Perlindungaln Hukum: 

1. Ketidalknetrallaln 

Sallalh saltu prinsip fundalmentall ICRC a ldallalh netrallitals, nalmun dallalm konteks 

konflik Isralel-Pallestinal, palral relalwaln ICRC sering kalli disallalh palhalmi altalu 

dialnggalp terlibalt dallalm politik. Hall ini dalpalt membalhalyalkaln keselalmalta ln relalwaln 

daln menguralngi kemalmpualn ICRC untuk memberikaln balntualn. 

2. Kealmalna ln 

Konflik Isralel-Pallestinal sering kalli salnga lt berbalhalyal, dengaln risiko seralngaln 

daln kekeralsa ln terhaldalp sialpal pun ya lng terlibalt dallalm operalsi kemalnusialaln. 

Relalwaln ICRC perlu dilindungi secalral efektif dalri alncalmaln fisik daln psikologis. 

3. A Lkses Terbaltals 

Pembalta lsaln alkses ke wilalyalh-wilalya lh tertentu oleh pihalk-pihalk yalng terliba lt 

dallalm konflik da lpalt menghalmbalt kemalmpualn ICRC untuk memberika ln balntua ln 

daln perlindungaln kepaldal mereka l yalng membutuhkaln. Lallu terdalpalt jugal Upalya l 

Perlindungaln Hukum yalng diberikaln paldal relalwaln dallalm konflik Isralel daln 

Pallestina l, alntalral lalin: 

ICRC bekerjal salmal dengaln pemerintalh, militer, daln kelompok bersenjalta l 

yalng terliba lt dalla lm konflik untuk memalstika ln penghormaltaln terha ldalp hukum 

humalniter internalsionall (HII) daln kealmalnaln relalwaln. 

ICRC jugal melalkukaln upalyal diplomalsi untuk memalstikaln perlindungaln 

hukum balgi relalwa ln daln memperjualngkaln alkses kemalnusialaln yalng tidalk terhallalng. 



 

 
 

Melallui studi kalsus ini, kital dalpalt memalhalmi konteks spesifik di malna l 

relalwaln ICRC beroperalsi, sertal talntalngaln yalng dihaldalpi oleh merekal dalla lm 

melalksalnalkaln tugals kemalnusialaln merekal. Ini dalpalt memberikaln walwalsaln yalng 

berhalrgal tenta lng balgalima lnal hukum internalsionall daln perlindungaln kemalnusialaln 

diteralpkaln da llalm situalsi konflik bersenjaltal ya lng berbedal di seluruh dunia l.58 upalya l 

untuk menca lpali kesepalkalta ln yalng menghormalti hukum huma lniter internalsionall. 

Dengaln memalhalmi talntalngaln-talnta lngaln dialtals, penting balgi komunitals 

internalsionall untuk terus bekerjal sa lmal dallalm mendukung upalyal rela lwaln ICRC daln 

memperjualngkaln pemenuhaln hukum internalsionall yalng mengaltur perlindunga ln 

merekal di lalpa lngaln salalt terjaldi konflik bersenjaltal. Upalyal kolalboraltif ini dalpalt 

membalntu menguralngi risiko yalng dihalda lpi relalwaln ICRC daln memalstikaln balhwa l 

merekal dalpalt terus memberikaln balntualn kemalnusiala ln yalng vitall kepaldal mereka l 

yalng membutuhkaln. 

Untuk mengaltalsi talntalngaln-talntalngaln ini, penulis mencobal mencalri daltal alpa l 

saljal mekalnisme nyal daln berhalsil menemukaln beberalpal mekalnisme berdalsalrkaln 

sumber daltal yalng sudalh dibualt, alda l beberalpal solusi yalng dalpalt digunalka ln, seperti 

memperkua lt meka lnisme yalng telalh aldal sebelumnya l, seperti Komisi Pencalri Falkta l 

Internalsionall, altalu menciptalkaln mekalnisme balru. Mekalnisme penega lkaln hukum 

altals pelalnggalraln terhaldalp perlindungaln relalwaln ICRC yalng dialtur dallalm Konvensi 

Jenewal 1949 dibalngun dengaln tujua ln untuk menjalmin perlindungaln hukum balgi 

palral relalwaln ICRC daln palral korbaln konflik bersenjaltal. Laltalr belalkalng meka lnisme 
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ini aldallalh ketidalka ldilaln daln kekeralsaln yalng terja ldi di dallalm konflik bersenjaltal, 

yalng memerluka ln sistem hukum internalsionall yalng efektif untuk mengaltur perilalku 

daln menja lmin halk hukum balgi palral korbaln. Mekalnisme penegalkaln hukum ini 

dibualt dallalm bentuk peralturaln-peralturaln internalsionall, seperti Konvensi Jenewa l 

1949, yalng menga ltur tentalng perlindungaln korbaln pera lng, perlindungaln hukum 

balgi relalwa ln, daln mekalnisme pemalntalualn daln pengendallialn pelalnggalraln terha ldalp 

hukum humalniter internalsionall. mekalnisme penegalkaln hukum altals pelalnggalraln 

terhaldalp perlindungaln relalwaln ICRC yalng dialtur dallalm Konvensi Jenewal 1949 

melibaltkaln seralngkalialn lalngkalh yalng melibaltkaln negalral-negalral alnggotal, 

orgalnisalsi internalsionall, daln baldaln hukum interna lsionall untuk mema lstikaln 

kepaltuhaln terhaldalp ketentua ln-ketentualn konvensi tersebut daln memalstikaln 

perlindungaln yalng efektif balgi relalwaln kemalnusialaln. A Ldalpun beberalpal lalngkalh 

untuk mengidentifikalsi pelalnggalraln nyal iallalh: 

 

1. Identifika lsi Pelalnggalraln.  

Lalngkalh pertalmal dallalm penegalkaln hukum aldallalh mengidentifikalsi 

pelalnggalraln terhaldalp perlindungaln relalwaln ICRC yalng dialtur dallalm 

Konvensi Jenewal 1949. Ini dalpalt mencalkup seralngaln terhaldalp personel 

medis altalu falsilitals kesehaltaln, penghalmbalta ln alkses terhaldalp balntua ln 

kemalnusialaln, altalu tindalkaln lalin yalng melalngga lr ketentualn-ketentua ln 

konvensi tersebut. 

2. Pelalporaln da ln Investigalsi. 



 

 
 

Setelalh identifikalsi pelalnggalraln, lalngkalh berikutnyal aldalla lh pelalporaln daln 

penyelidikaln. Negalral-negalral alnggota l altalu orgalnisalsi internalsionall seperti 

ICRC dalpalt melalporkaln pelalnggalraln tersebut kepaldal baldaln-baldaln yalng 

relevaln, seperti PBB alta lu Malhkalmalh Internalsionall, untuk dilalkuka ln 

penyelidikaln lebih lalnjut.59 

3. Pengaldila ln Internalsionall. 

Bilal pelalnggalra ln dialnggalp serius daln tidalk dalpa lt diselesalikaln melallui 

mekalnisme diploma ltik a ltalu negosialsi, kalsus tersebut dalpalt dia ljukaln ke 

pengaldilaln internalsionall, seperti Malhkalmalh Internalsionall. Pengaldila ln ini 

bertalnggung ja lwalb untuk menilali bukti-bukti yalng aldal daln menentuka ln 

alpalkalh terdalpalt pelalnggalraln hukum ya lng telalh terjaldi. 

4. Salnksi daln Hukumaln. 

Bilalmalnal pengaldilaln menemukaln balhwal terjaldi pelalnggalraln terha ldalp 

perlindungaln relalwaln ICRC sesuali dengaln Konvensi Jenewal 1949, salnksi 

daln hukumaln dalpalt diberlalkukaln terhaldalp pihalk yalng bersalla lh.60 Ini dalpalt 

mencalkup dendal, lalralngaln alta lu pembaltalsaln kegialtaln tertentu, altalu hukumaln 

pidalnal ba lgi individu yalng terlibalt dalla lm pelalnggalraln tersebut. 

5. Rehalbilita lsi daln Restitusi. 

Selalin salnksi daln hukumaln, meka lnisme penegalkaln hukum jugal dalpa lt 

mencalkup lalngkalh-lalngkalh rehalbilitalsi daln restitusi balgi korba ln 

pelalnggalraln. Ini termalsuk pemulihaln halk-halk yalng terlalnggalr, kompensalsi 
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altals kerugialn yalng diderital, daln upalyal untuk mencegalh terjaldinya l 

pelalnggalraln serupal di malsal mendaltalng. 

6. Pencegalhaln Pelalnggalraln di Malsal Depaln. 

Selalin penegalkaln hukum terhalda lp pelalnggalraln yalng telalh terjaldi, penting 

jugal untuk mela lkukaln lalngkalh-lalngkalh pencegalha ln gunal mencega lh 

pelalnggalraln serupal terjaldi di ma lsal depaln. Ini dalpalt mencalkup pendidikaln 

tentalng hukum humalniter internalsionall, pelaltihaln balgi personel militer da ln 

sipil, sertal upalyal diplomalsi untuk memperkualt komitmen terhaldalp prinsip-

prinsip perlindungaln kemalnusialaln. 

Setelalh pemalteri menjela lskaln Ba lgalimalnal perlindungaln hukum, Meneliti 

talnta lngaln da llalm peneralpaln alturaln perlindungaln rela lwaln ICRC di lalpalnga ln salalt 

terjaldi konflik bersenjaltal, Mengidentifikalsi tindalkaln-tindalkaln yalng dilalralng 

dilalkuka ln terhalda lp relalwaln ICRC menurut Konvensi Jenewal 1949 serta l 

Mengetalhui mekalnisme penegalkaln hukum altals pelalnggalraln terhaldalp perlindungaln 

relalwaln ICRC yalng dialtur dallalm Konvensi Jenewal 1949. Selalnjutnyal dalla lm 

penutup penelitia ln rumusaln malsallalh II ini, pemalteri alkaln Memberikaln 

rekomendalsi untuk pengualtaln perlindungaln hukum balgi relalwaln kemalnusialaln 

dallalm konflik bersenjalta l di malsal depaln sesuali dengaln kalpalsitals pemalteri. a lda l 

beberalpal rekomenda lsi yalng dalpalt dilalkukaln: 

1. Peningkalta ln pengalwalsaln daln pengendallialn 

Peningkalta ln pengalwalsaln daln pengendallia ln terhaldalp pelalnggalraln 

terhaldalp perlindungaln relalwaln kemalnusialaln dalla lm konflik bersenjalta l 

aldalla lh sallalh saltu lalngkalh yalng penting. Negalral-negalra l yalng tela lh 



 

 
 

raltifikalsi Konvensi Jenewal 1949 halrus melalksalnalkaln ketentua ln-

ketentua ln yalng tersedial dallalm konvensi tersebut, terma lsuk menjaltuhka ln 

salnksi alpalbilal terjaldi pelalnggalraln terhaldalp ketentualn-ketentua ln 

konvensi. 

2. Peningkalta ln peraln ICRC 

ICRC halrus diberikaln kekualta ln yalng lebih besalr untuk melalksalnalka ln 

tugalsnyal dallalm memberikaln balntualn medis paldal korbaln konflik secalra l 

lalngsung, menyedialkaln balntualn daln pelalyalnaln kesehaltaln, da ln 

melindungi rela lwaln kemalnusialaln. 

3. Peningkalta ln peraln pihalk lalin  

Pihalk-pihalk lalin, seperti orgalnisalsi non-profit, pemerintalh, da ln 

malsyalralkalt, halrus diberikaln peraln alktif dallalm menguralngi penderita la ln 

palral korbaln konflik bersenjaltal. Orgalnisalsi non-profit, seperti ICRC, 

IFRCS, daln ALmnesty Internaltionall, halrus diperkualt dalla lm melalkukaln 

tugalsnyal dallalm bidalng kemalnusialaln. 

4. Peningkalta ln prinsip pembedalaln 

Penduduk sipil, termalsuk relalwaln kemalnusialaln, halrus diberikaln prinsip 

pembedalaln yalng lebih kualt. Penduduk sipil mencalkup semual oralng yalng 

berstaltus sipil, termalsuk relalwaln kemalnusialaln. 

5. Peningkalta ln implementalsi Hukum Humalniter Internalsionall 

Hukum Humalniter Internalsionall halrus diimplementalsikaln lebih balik 

dallalm situalsi konflik bersenjaltal. Perlindungaln rela lwaln kemalnusiala ln 



 

 
 

dallalm konflik bersenjalta l menggalbungkaln prinsip pembedalaln, kebebalsa ln 

religi, daln kebeba lsaln pergeralkaln. 

6. Peningkalta ln peraln hukum daln peralturaln-peralturaln 

Hukum daln peralturaln-peralturaln mengena li HA LM halrus 

diimplementalsikaln lebih balik dallalm konflik bersenjaltal. Hukum da ln 

peralturaln-peralturaln mengenali HA LM memberikaln perlindungaln dengaln 

calral tersendiri mela llui ketetalpaln alta lupun undalng-undalng yalng aldal. 

7. Peningkalta ln peraln a lktor kemalnusialaln 

A Lktor-alktor kemalnusialaln, seperti PBB, ICRC, daln A Lmnesty Internaltionall, 

halrus diberika ln peraln alktif dalla lm bidalng kemalnusialaln. Peraln mereka l 

dallalm memberikaln balntualn kema lnusialaln berupalyal semalmpunyal untuk 

meringalnkaln penderitalaln pa lral korbaln. 

8. Peningkalta ln prinsip kesejalhteralaln  

Prinsip kesejalhtera laln halrus diberikaln lebih balnyalk paldal palral korbaln 

konflik bersenjaltal. Penduduk sipil mencalkup semual oralng yalng berstaltus 

sipil, termalsuk relalwaln kema lnusialaln. Prinsip kesejalhteralaln halrus 

diimplementalsikaln lebih balik dalla lm situalsi konflik bersenjaltal. 

9. Peningkalta ln peraln pemerintalh 

Pemerintalh halrus diberikaln peraln alktif dallalm menguralngi penderita la ln 

palral korba ln konflik bersenjaltal. Pemerintalh halrus melalkukaln 

pengendallialn yalng efektif dalla lm menguralngi pelalnggalraln terhalda lp 

perlindungaln relalwaln kemalnusialaln. 

10. Peningkalta ln peraln malsyalralkalt  



 

 
 

Malsyalralkalt halrus diberikaln peraln alktif dallalm menguralngi penderita la ln 

palral korbaln konflik bersenjalta l. Malsyalralkalt halrus melalkuka ln 

pengendallialn yalng efektif dalla lm menguralngi pelalnggalraln terhalda lp 

perlindungaln relalwaln kemalnusialaln. 

Dengaln mengimplementa lsikaln rekomendalsi-rekomendalsi di altals, 

perlindungaln hukum balgi relalwaln kemalnusialaln dallalm konflik bersenjaltal dalpa lt 

lebih efektif daln malmpu membalntu palral korbaln konflik bersenjalta l. 

 

C. Bentuk Talnggung Jalwalb negalral alsall altals penembalkaln terhaldalp relalwaln 

ICRC menurut Konvensi Jenewal 1949. 

Penyusunaln talnggung jalwalb negalral alsall altals penembalkaln terhaldalp relalwa ln 

ICRC menurut Konvensi Jenewal 1949 bertujualn untuk melindungi daln melindungi 

relalwaln ICRC dallalm konflik bersenjaltal interna lsionall. Konvensi Jenewal 1949 

mengaltur tentalng perlindungaln yalng diberikaln kepalda l relalwaln ICRC, termalsuk 

relalwaln kesehaltaln, relalwaln kemalnusia laln, daln relalwaln lalinnyal.  

Indonesial sendiri telalh mera ltifikalsi Konvensi Jenewal 1949 daln 

mengundalngkalnnyal dallalm Undalng-Undalng Nomor 59 Talhun 1958 Tentalng ALksesi 

Negalral Republik Indonesial terhaldalp Konvensi Jenewal 1949.61 Hall ini beralrti 

balhwal Indonesial mengalkui daln menjaldi pihalk dallalm perjalnjialn interna lsionall itu 

sehinggal terikalt halk daln kewaljibalnnyal untuk memaltuhi hukum Jenewal. 

Konvensi Jenewal 1949, khususnyal Konvensi Keempalt, mengaltur tentalng 

perlindungaln terhaldalp personel medis sipil daln relalwaln Pallalng Meralh altalu Pallalng 
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Bulaln. A Lpalbilal terjaldi penemba lkaln terhaldalp relalwaln ICRC yalng bertugals dallalm 

konteks konflik bersenjaltal, talnggung jalwalb negalral alsa ll (Indonesial) dalpa lt 

dijelalskaln sebalga li berikut: 

1. Perlindungaln Berdalsalrkaln Konvensi Jenewal 1949 

Konvensi Jenewal Keempalt menega lskaln balhwal personel medis sipil, 

termalsuk rela lwaln ICRC, halrus diberikaln perlindungaln daln dihormalti oleh semua l 

pihalk yalng terlibalt dallalm konflik bersenjaltal. Merekal dilalralng disera lng altalu 

dipertalnyalkaln tentalng tindalkaln altalu identitals mereka l, kecualli jikal terlibalt dalla lm 

kegialtaln yalng mela lnggalr ketentualn konvensi tersebut. 

2. Pengusutaln Pelalngga lraln 

Jikal terja ldi penembalkaln terha ldalp relalwaln ICRC yalng menyebalbkaln luka l 

altalu kema ltia ln, negalral alsall relalwaln memiliki talnggung jalwalb untuk melalkukaln 

penyelidikaln daln pengusutaln terhaldalp pelalnggalra ln tersebut. Hall ini sesuali dengaln 

ketentua ln Konvensi Jenewal 1949 yalng menekalnkaln pentingnyal menjalmin 

perlindungaln balgi personel medis sipil daln relalwaln.62 

3. Penegalkaln Hukum Nalsionall: 

Negalral alsall relalwaln ICRC jugal memiliki kewaljiba ln untuk menegalkka ln 

hukum nalsionall yalng mengaltur pelalnggalraln terha ldalp personel medis sipil da ln 

relalwaln. Ini termalsuk menuntut daln mengaldili pela lku penembalkaln yalng 

bertenta lngaln dengaln ketentua ln hukum nalsionall daln interna lsionall. 

4. Kerjal Salma l dengaln ICRC: 
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Negalral alsall relalwa ln ICRC dihalralpka ln untuk bekerja l salmal dengaln ICRC 

dallalm mengusut kalsus penembalkaln terhaldalp relalwaln tersebut. ICRC dalpa lt 

memberikaln balntualn teknis daln hukum dallalm proses penyelidikaln daln pengusuta ln, 

sertal memalstikaln balhwal halk-halk relalwaln daln prinsip-prinsip kemalnusialaln 

dihormalti. 

5. Repalralsi da ln Kompensalsi: 

Selalin menjallalnkaln proses pengusutaln pelalnggalraln, nega lral alsall relalwa ln 

ICRC jugal memiliki talnggung jalwalb untuk memberika ln repalralsi daln kompensalsi 

kepaldal korbaln penembalkaln altalu kelualrgalnyal. Hall ini dalpalt mencalkup pemberialn 

kompensalsi finalnsiall, rehalbilita lsi, altalu balntualn kemalnusialaln lalinnyal sesuali dengaln 

kerugialn yalng diallalmi. 

Dengaln demikialn, ta lnggung jalwalb negalral alsall (Indonesial) a ltals penembalkaln 

terhaldalp relalwaln ICRC halrus mencalkup upalyal untuk mengusut kalsus tersebut, 

menegalkkaln hukum nalsionall daln internalsionall, sertal memberikaln repalralsi kepa lda l 

korbaln daln kelualrgalnyal. Ini alda llalh balgialn dalri kewaljibaln negalral untuk melindungi 

personel medis sipil daln relalwaln sesuali dengaln prinsip-prinsip kemalnusia laln 

internalsionall ya lng dialtur dallalm Konvensi Jenewal 1949. 

Pihalk-pihalk yalng terlibalt konflik bersenjaltal, balik itu nega lral alsall altalu a lktor 

bukaln negalral, terikalt oleh hukum humalniter internalsionall untuk melindungi 

relalwaln ICRC. Wallalupun demikialn, nega lral-negalral yalng meraltifikalsi altalupun tida lk 

meraltifikalsi, ketentualn-ketentualn dallalm hukum huma lniter ini merupalkaln 

kebialsala ln internalsionall yalng mestinyal dipaltuhi oleh nega lral-negalral. Pemisalha ln 

objek sipil daln objek militer ini bisal menja ldi upa lyal preventif algalr dima lsal 



 

 
 

mendaltalng jikal terjaldi peralng, malkal negalral dalpalt melindungi walrgal sipil daln objek 

sipil nyal dalri seralngaln. Konvensi Jenewal 1949 menjaldi perjalnjia ln internalsionall 

yalng mengikalt ba lgi Negalral menyetujui daln meraltifikalsi konvensi. 

Negalral alsall halrus melindungi relalwaln ICRC daln menjalmin perlindungaln 

yalng diberikaln kepaldal merekal dallalm konvensi 1949. Pelalnggalraln alturaln 

perlindungaln relalwaln ICRC merupalkaln pelalnggalraln hukum huma lniter 

internalsionall yalng mengikalt negalral-negalral. Negalral alsall halrus mengaldalka ln 

tindalka ln untuk menghentikaln pelalnggalraln terhaldalp relalwaln ICRC daln menga lksesi 

hukum internalsionall untuk menyelesalikaln malsalla lh tersebut.63 

Oleh kalrenal itu, terdalpalt Falktor-falktor yalng mempenga lruhi ta lnggung jalwalb 

negalral alsall terhaldalp perlindungaln relalwaln ICRC menurut Konvensi Jenewal 1949 

alntalra l lalin: 

1. Raltifikalsi Konvensi. 

Sallalh saltu falktor utalmal yalng mempengalruhi talnggung jalwa lb negalral alsall 

aldalla lh alpa lkalh negalral tersebut telalh meraltifikalsi Konvensi Jenewal 1949 

altalu tidalk. Raltifikalsi menunjukkaln komitmen negalral untuk memaltuhi 

ketentua ln-ketentualn konvensi tersebut daln mengalkui perlindungaln yalng 

diberikaln kepaldal relalwaln ICRC. 

2. Implementalsi dallalm Hukum Nalsionall. 

Sebualh negalral alsa ll meskipun telalh meraltifikalsi Konvensi Jenewal 1949, 

 
63 Malrdialtiwi, F. 2020. Pelalnggalraln beralt hukum humalniter (studi kalsus tentalng talwalnaln 

peralng iralk di penjalral albu ghralib). Terals Lalw Review Jurnall Hukum Humalniter Daln Halm 4(7). 

Dialkses paldal talnggall 25 Februalri 2024. Paldal jalm 17.00 WIB. 

 

 



 

 
 

talnggung jalwalbnyal jugal terga lntung paldal sejaluh malnal konvensi tersebut 

diimplementalsikaln dallalm hukum nalsiona ll. Negalral alsall halrus mengaldopsi 

undalng-undalng daln peraltura ln yalng konsisten dengaln ketentua ln-

ketentua ln konvensi untuk memalstika ln perlindungaln ya lng efektif terhaldalp 

relalwaln ICRC. 

3. Kepaltuhaln da ln Penegalkaln Hukum. 

Penting balgi negalral untuk memalstikaln balhwal hukum daln peralturaln ya lng 

aldal diteralpkaln secalral efektif da ln ditegalkkaln dengaln ketalt. Ini termalsuk 

investigalsi yalng menyeluruh terha ldalp pelalnggalraln, pengaldilaln yalng aldil 

balgi pelalku pelalnggalraln, da ln peneralpaln salnksi yalng sesuali jikal terjaldi 

pelalnggalraln terhaldalp perlindungaln relalwaln ICRC. 

4. Komitmen terhaldalp Prinsip Netrallitals daln Kemalnusiala ln. 

Talnggung jalwalb negalral alsa ll terhaldalp perlindungaln relalwaln ICRC juga l 

dipengalruhi oleh komitmen merekal terhaldalp prinsip-prinsip netrallitals da ln 

kemalnusialaln. Nega lral halrus menghormalti staltus netrall daln independen 

relalwaln ICRC sertal memfalsilitalsi alkses merekal untuk memberikaln 

balntualn kemalnusialaln talnpal ha lmbaltaln a ltalu diskriminalsi.64 

5. Kondisi Kealmalna ln daln Stalbilitals. 

Tingkalt kealmalnaln daln stalbilitals di wilalyalh konflik jugal memengalruhi 

talnggung jalwalb nega lral alsall terha ldalp perlindungaln relalwaln ICRC. Negalral 

halrus memberikaln perlindungaln da ln dukungaln yalng cukup untuk 

 
64 Muraga, Andi Rosyda.2020 "Analisis Hukum Internasional Terhadap Pemenuhan Hak 

Pencari Suaka Dan Pengungsi Di Indonesia Menurut Konvensi Jenewa Tahun 1951 Tentang Status 

Pengungsi." Lex Privatum 8.3. . Dialkses paldal talnggall 29 Maret 2024. Paldal jalm 16.15 WIB. 



 

 
 

memalstikaln keselalmaltaln relalwaln ICRC yalng beroperalsi di lingkunga ln 

yalng berpotensi berbalhalyal. 

6. Kerjalsalma l Internalsionall:  

Talnggung jalwalb negalral alsall terha ldalp perlindungaln relalwaln ICRC juga l 

terkalit dengaln kerjal salmal internalsionall. Negalral-negalral dalpalt bekerja l 

salmal dengaln ICRC daln nega lral-negalral lalin untuk meningkaltka ln 

perlindungaln terha ldalp relalwaln kemalnusialaln melallui pertukalraln 

informalsi, pelaltihaln, daln koordinalsi da llalm situalsi konflik. 

Dengaln memperhaltikaln falktor-falktor ini, negalral-negalra l bertalnggung jalwalb 

untuk mema lstikaln balhwal mereka l memenuhi kewaljibaln merekal sesuali denga ln 

Konvensi Jenewal 1949 dallalm melindungi relalwaln ICRC yalng menjallalnkaln tugals 

kemalnusialaln diwilalyalh konflik. Ini merupalkaln balgia ln integrall dalri upalya l 

internalsionall untuk mempromosikaln prinsip-prinsip kemalnusialaln daln melindungi 

merekal yalng terkenal dalmpalk lalngsung dalri konflik bersenjalta l.65 

Konvensi Jenewal 1949 jugal menetalpka ln seralngkalia ln bentuk talnggung ja lwalb 

balgi negalral-negalral alnggotal ( Indonesial ) terkalit perlindungaln relalwaln Pa llalng 

Meralh daln Bulaln Salbit Meralh Interna lsionall (ICRC) dalri seralngaln dallalm konteks 

konflik bersenjaltal. Berikut  pemalteri telalh mera lngkum alpal saljal bentuk - bentuk 

talnggung ja lwalb negalral tersebut: 

 pertalmal dilalkukaln iallalh Pencegalhaln Seralngaln, Negalral memiliki talnggung 

jalwalb untuk mencegalh seralnga ln terhaldalp relalwaln ICRC. Hall ini mencalkup 

lalngkalh-lalngkalh untuk menjalmin kealmalnaln daln perlindungaln relalwaln tersebut, 
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termalsuk memberikaln jalmina ln kea lmalnaln fisik, melindungi alkses merekal ke 

wilalyalh yalng terkenal konflik, daln mengalmbil lalngkalh-la lngkalh proalktif untuk 

menguralngi risiko seralngaln. Selalnjutnyal dila lkukaln Penyelidikaln daln Penega lka ln 

Hukum, Jikal seralngaln terhaldalp relalwaln ICRC terjaldi, negalral memiliki talnggung 

jalwalb untuk melalkukaln penyelidikaln yalng menyeluruh daln efektif terhalda lp 

kejaldialn tersebut. Ini mencalkup identifikalsi pelalku, pengumpulaln bukti, daln 

penegalkaln hukum yalng sesuali terha ldalp merekal yalng bertalnggung jalwalb altals 

seralngaln tersebut, sesuali denga ln hukum nalsionall daln internalsionall. Lallu terdalpalt 

Pemberialn Sa lnksi daln Hukumaln,  Negalral halrus memberlalkukaln salnksi da ln 

hukumaln yalng sesuali terhalda lp pelalku seralngaln terha ldalp relalwaln ICRC. Ini dalpalt 

mencalkup penuntutaln hukum pidalnal terhaldalp pelalku, peneralpaln salnksi 

aldministraltif altalu disipliner, daln tindalkaln lalin yalng diperluka ln untuk menegalkkaln 

kealdilaln daln memalstikaln balhwal pelalku bertalnggung ja lwalb altals tindalkaln merekal.66 

jikal sudalh selesali dallalm ta lhalp sebelumnyal, selalnjutnyal dilalkukaln Galnti Rugi daln 

Restitusi, Selalin penegalkaln hukum terhaldalp pelalku, negalral juga l memiliki 

talnggung jalwalb untuk memberikaln galnti rugi daln restitusi kepaldal korbaln seralngaln. 

Ini termalsuk kompensalsi altals kerugia ln fisik, psikologis, daln malteriil yalng diderita l 

oleh relalwaln ICRC, sertal upa lyal untuk memulihkaln ha lk-halk yalng terlalngga lr da ln 

memperba liki kondisi merekal setela lh seralngaln. Kemudialn aldalnyal Perbalikaln 

Perlindungaln da ln Pencegalhaln Ma lsal Depaln, dima lnal Negalral jugal halrus mengalmbil 

lalngkalh-lalngkalh untuk memperba liki sistem perlindungaln daln pencegalha ln terha ldalp 
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seralngaln terhaldalp relalwaln ICRC di malsal depaln. Ini dalpalt menca lkup review 

kebijalkaln kealmalnaln, perbalikaln infra lstruktur kealmalnaln, daln peningkalta ln pelaltiha ln 

balgi personel militer daln sipil untuk meningkaltkaln kesaldalraln tentalng perlindunga ln 

kemalnusialaln. Kemudialn yalng teralkhir dilalkuka lnnyal Kerjalsalmal Internalsionall, 

Negalral jugal dalpalt mengalmbil lalngkalh-lalngkalh kerjal salma l interna lsionall untuk 

memperkua lt perlindungaln terhaldalp relalwaln ICRC. Ini termalsuk pertukalra ln 

informalsi, koordinalsi tinda lkaln dengaln negalral-negalral lalin, daln palrtisipalsi da llalm 

inisialtif internalsiona ll yalng bertujualn untuk meningkaltkaln perlindungaln terhalda lp 

personel kema lnusialaln di medaln peralng.67 

Dengaln memalstikaln implementalsi talnggung jalwalb ini, negalral-negalra l 

alnggotal da llalm hall ini Indonesial, Konvensi Jenewal 1949 berkomitmen untuk 

melindungi rela lwaln ICRC dalri seralngaln daln memalstika ln balhwal merekal dalpa lt 

menjallalnka ln misi kemalnusiala ln merekal dengaln a lmaln daln efektif di wila lyalh konflik 

bersenjaltal. Ini merupalkaln balgialn integrall dalri upalyal globall untuk mempromosikaln 

prinsip-prinsip kemalnusialaln daln melindungi mereka l yalng terkenal da lmpalk 

lalngsung dalri konflik bersenjaltal. 

Selalnjutnyal, perlu aldalnyal evallualsi da lri diberlalkukaln nya l bentuk ta lnggung 

jalwalb dialtals. Evallua lsi implementalsi ta lnggung jalwalb negalral dallalm memberikaln 

perlindungaln kepaldal relalwaln Pallalng Meralh daln Bulaln Salbit Meralh Internalsiona ll 

(ICRC)  sendiri sesuali altura ln Konvensi Jenewal 1949 memerluka ln tinjalualn 

terperinci terhaldalp la lngkalh-lalngka lh yalng telalh dialmbil oleh negalral-negalral a lnggota l 
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untuk memenuhi kewaljibaln mereka l. Evallualsi dimulali denga ln mempertimbalngka ln 

sejaluh malnal negalral-negalral alnggotal telalh meraltifika lsi Konvensi Jenewal 1949 da ln 

mengimplementalsikaln ketentualn-ketentualnnyal ke dallalm hukum nalsionall mereka l. 

Hall ini mencalkup aldopsi undalng-undalng, regulalsi, daln kebijalka ln yalng sesua li 

dengaln stalnda lr perlindungaln yalng ditetalpkaln oleh konvensi. Kemudialn Negalra l-

negalral alnggotal dihalralpkaln untuk secalral teraltur melalporka ln lalngkalh-lalngka lh yalng 

merekal almbil untuk melalksalnalkaln Konvensi Jenewal 1949, termalsuk upalyal-upalya l 

yalng merekal la lkukaln untuk melindungi relalwaln ICRC.68 Evallualsi mencalkup 

tinjalualn terhaldalp lalporaln-lalporaln ini untuk menilali konsistensi daln efektivita ls 

tindalka ln yalng dilalkukaln. Evallualsi jugal melibaltkaln penilalialn terhalda lp penegalkaln 

hukum terha ldalp pelalnggalraln terhalda lp perlindungaln relalwaln ICRC. Negalral-negalra l 

alnggotal halrus memiliki meka lnisme penegalkaln hukum yalng efektif daln salnksi ya lng 

memaldali untuk menindalk pelalku pela lnggalraln dengaln tegals, sesuali dengaln 

ketentua ln Konvensi Jenewal 1949. Penting untuk menilali tingkalt kepaltuhaln da ln 

konsistensi nega lral-negalral alnggotal da llalm memaltuhi ketentua ln-ketentua ln konvensi 

tersebut. Ini mencalkup pengalmaltaln terhaldalp a lpalkalh negalral-negalral tela lh 

mengalmbil lalngkalh-lalngkalh konkret untuk melindungi rela lwaln ICRC disemua l 

situalsi konflik bersenjaltal, talnpal memalndalng kepentinga ln politik altalu militer. 

Evallualsi jugal memperhaltikaln tingkalt kerjal salmal internalsionall yalng terjaldi dalla lm 

 
68 VOAL  Indonesial. Pengaldilaln  PBB  Talmbalh  Hukumaln  Penjalhalt Peralng  Serbial-Bosnial. 

https://www.voalindonesial.com/al/pengaldilaln-pbb-talmbalh-hukumaln-penjalhalt-peralng-serbial-

bosnial/4840735.html. Dialkses paldal talnggall 2 April 2024. Paldal jalm 18.00 WIB. 
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https://www.voaindonesia.com/a/pengadilan-pbb-tambah-hukuman-penjahat-perang-serbia-bosnia/4840735.html


 

 
 

konteks perlindungaln relalwaln ICRC.69 Negalral-negalral alnggota l dihalralpkaln untuk 

bekerjal salmal dallalm memperkualt perlindungaln kemalnusialaln, berbalgi informa lsi, 

daln salling mendukung dallalm memalstikaln keselalmaltaln daln kealmalnaln relalwa ln 

ICRC di seluruh dunial. Berdalsalrka ln halsil evallualsi, negalral-negalral alnggotal halrus 

sialp untuk menerimal rekomendalsi daln salraln untuk meningkaltkaln implementa lsi 

talnggung jalwalb merekal terhaldalp perlindungaln relalwaln ICRC. Ini dalpalt mencalkup 

perbalikaln dallalm kebijalka ln, prosedur operalsionall, pelaltihaln personel, daln kerja l 

salmal internalsionall. 

Dari Kasus relawan ICRC yaitu Razan al-Najjar Aspek tanggung jawab   baik   

negara, individu, dan  komandan   belum menemukan titikterang.  Belum 

ditemukannya tersangka dan saksi yang kuat dalam penembakan kepada relawan 

Palestina menyulitkan  penyelidikan.  Dalih-dalih alasan  yang dilontarkan oleh 

Israel juga   menjadikan   banyak   pertimbangan   dalam   proses   peradilan.   Hal   

ini   membuat   masalah menjadi   sulit   untuk   diselesaikan   dan   menambah   

daftar   kekebalan   Israel   pada   hokum internasional70 

 Dallalm mewujudkaln talnggung jalwalb negalral alsall da llalm melindungi relalwaln 

Pallalng Meralh daln Bulaln Salbit Meralh Internalsionall (ICRC) di wilalyalh konflik 

sering kalli dihaldalpkaln paldal sejumlalh halmbalta ln daln talntalngaln yalng dalpa lt 

mempenga lruhi efektivitals perlindungaln. Pemalteri mendalpaltka ln bebera lpa l 

 
69 ALzzalm,Muhalmmald ALbdullalh.https://www.alal.com.tr/id/dunial/isralel-talngkalp-745-alnalk-

pallestinal-sepalnjalng-2019/1651376. Dialkses paldal talnggall 3 April 2024. Paldal jalm 18.30 WIB. 

 
70 Tedy Asjad Krisnamukti, 2021, Tinjauan Hukum Humaniter Internasional Terhadap 

Penyerangan Perawat Dalam Konflik Great March Of Return Oleh Israel, research gate. Hlm 5-6. 

Dialkses paldal talnggall 25 Agustus 2024. Paldal jalm 16.04 WIB. 

 



 

 
 

halmbaltaln daln talnta lngaln utalmal dallalm mengimplementalsikaln talnggung ja lwalb 

negalral yalng ditinjalu dalri segi bentuk pertalnggung ja lwalbaln di altals, dengaln meneliti 

risiko yalng rentaln alkaln terjaldi, seperti : 

Ketidalkpaltuhaln daln Kebijalkaln Kontra l-produktif, Sallalh saltu halmbaltaln utalma l 

aldalla lh ketidalkpa ltuhaln negalral-negalral pihalk konflik terhaldalp ketentualn-ketentualn 

Konvensi Jenewal 1949 daln hukum humalniter internalsiona ll lalinnyal. Beberalpa l 

negalral balhka ln meneralpkaln kebijalka ln yalng kontral-produktif altalu menentalng 

prinsip-prinsip perlindungaln relalwaln ICRC, yalng dalpalt menyulitkaln upalyal untuk 

memberikaln perlindungaln yalng efektif. 

Kondisi Kealmalnaln yalng Buruk, Wilalyalh konflik sering kalli ditalndali dengaln 

ketidalkstalbilaln, kekeralsaln, daln konfrontalsi bersenjaltal yalng berkelalnjutaln. Kondisi 

kealmalnaln yalng buruk ini mencipta lkaln talntalngaln besa lr balgi upalyal perlindungaln, 

kalrenal relalwaln ICRC dalpalt menjaldi salsalraln seralngaln, penculikaln, a ltalu 

penalngkalpa ln oleh pihalk-pihalk ya lng terlibalt dallalm konflik. 

Keterbaltalsaln ALkses daln Mobilitals, A Ldalnyal pembaltalsaln alkses daln mobilita ls 

di wila lyalh konflik, balik ya lng diberlalkukaln oleh piha lk-pihalk yalng terlibalt dalla lm 

konflik malupun oleh negalral-negalra l terdekalt, dalpalt menghalmbalt upalyal untuk 

memberikaln perlindungaln yalng tepalt walktu daln efektif kepaldal relalwaln ICRC. Ini 

dalpalt menghalmbalt distribusi balntualn kemalnusialaln daln alkses terhaldalp korba ln 

konflik. 

Ketidalkstalbila ln Politik daln Hukum, Ketidalkstalbilaln politik daln hukum di 

beberalpal negalral pihalk konflik dalpalt menggalnggu implementalsi talnggung ja lwalb 

negalral dallalm memberikaln perlindungaln kepaldal relalwaln ICRC. Kelemalhaln sistem 



 

 
 

hukum, korupsi, daln ketidalkstalbilaln politik dalpalt menghalmbalt penega lkaln hukum 

terhaldalp pelalnggalraln terhaldalp rela lwaln ICRC daln menghallalngi upalyal untuk 

memperba liki kondisi kealmalnaln. 

Kuralngnyal Kesaldalra ln daln Pendidikaln, Kuralngnyal kesaldalraln tentalng peraln 

daln staltus relalwaln ICRC, balik dialnta lral personel militer malupun malsyalralkalt sipil, 

jugal merupalkaln halmbaltaln dallalm implementalsi talnggung jalwalb negalral. Pendidika ln 

daln pelaltihaln yalng kuralng tentalng hukum humalniter internalsionall daln 

perlindungaln kema lnusialaln da lpalt menyebalbkaln kesa llalhpalhalmaln altalu kesallalhaln 

persepsi terhalda lp relalwaln ICRC. 

Ketidalkstalbila ln Lingkungaln Operalsionall, Lingkungaln operalsionall di 

wilalyalh konflik sering kalli salngalt tida lk stalbil daln sulit diprediksi, yalng dalpalt 

membualt perencalnala ln daln pelalksalnalaln operalsi perlindungaln menjaldi sulit. Falktor-

falktor seperti perubalhaln dinalmikal konflik, migralsi penduduk, daln pergeseraln 

kekualtaln dalpalt menimbulkaln talntalnga ln talmbalhaln ba lgi upalyal perlindungaln 

relalwaln ICRC. 

Melallui pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng halmba ltaln daln talntalnga ln ini, 

negalral-negalral pihalk konflik dalpalt mengembalngkaln straltegi yalng lebih efektif 

untuk mengaltalsi kendallal-kendalla l tersebut daln memalstikaln perlindungaln yalng lebih 

balik balgi relalwaln ICRC diwilalyalh konflik. Ini meliba ltkaln kerjal salmal alktif alntalra l 

negalral-negalral, orgalnisalsi kemalnusia laln, daln lembalga l internalsionall untuk 

mengaltalsi talntalngaln yalng dihaldalpi daln mempromosikaln prinsip-prinsip 

kemalnusialaln dallalm situalsi konflik bersenjalta l. 



 

 
 

Selalnjutnyal, upalyal yalng dilalkukaln dallalm Memperkualt pemenuhaln talnggung 

jalwalb negalral alta ls seralngaln terhaldalp relalwaln kemalnusialaln memerluka ln berba lgali 

upalyal ya lng meliba ltkaln kerjal salmal alntalral negalral-negalral, orgalnisalsi kemalnusialaln, 

daln lembalgal internalsionall. Berikut aldallalh beberalpal upa lyal yalng dalpalt dilalkuka ln 

menurut pendalpa lt pemalteri sesuali dengaln kalpalsita lsnyal dallalm melalkukaln 

penelitialn, aldalpun upalyal nyal iallalh dengaln Pengualta ln Hukum daln Regulalsi, 

Negalral-negalral dalpalt memperkualt talnggung jalwalb merekal dengaln memperkualt 

hukum daln regulalsi nalsionall yalng sesuali dengaln ketentualn Konvensi Jenewal 1949 

daln hukum humalniter internalsiona ll lalinnyal. Ini mencalkup aldopsi altalu pengualtaln 

undalng-undalng yalng melindungi relalwaln kema lnusiala ln, memberla lkukaln salnksi 

yalng lebih tegals terhaldalp pela lku seralngaln, daln memalstikaln balhwal hukum nalsionall 

sejallaln dengaln stalndalr interna lsionall. Selalnjutnyal diberlalkukaln Pendidikaln daln 

Pelaltihaln,  Penting untuk meningkaltkaln kesaldalraln daln pema lhalmaln tenta lng prinsip-

prinsip kema lnusialaln, perlindunga ln relalwaln, daln konsekuensi dalri seralnga ln 

terhaldalp merekal. Negalral-negalral dalpalt memberikaln pendidikaln da ln pelaltiha ln 

kepaldal personel militer, personel penegalk hukum, daln malsyalralkalt sipil tentalng 

pentingnyal melindungi relalwaln kemalnusialaln daln konsekuensi hukum dalri 

melalnggalr hukum humalniter internalsionall. Jika l kedual ha ll dialtals sudalh dilalkukaln, 

aldal baliknyal Peningkaltaln Tra lnspalralnsi daln A Lkuntalbilitals, Negalral-negalral dalpalt 

meningkaltkaln tra lnspalralnsi daln alkuntalbilita ls dallalm melindungi relalwaln 

kemalnusialaln dengaln mendorong pelalporaln yalng lebih terbukal tentalng seralngaln 

terhaldalp merekal daln tindalkaln yalng dialmbil sebalgali respons. Ini menca lkup 

penyelidikaln yalng independen daln tralnspalraln terha ldalp seralngaln, sertal penega lka ln 



 

 
 

hukum yalng aldil terhaldalp pelalku. Hall yalng tidalk kallalh penting iallalh Kerjalsalma l 

Internalsionall, Kerjalsalmal internalsionall yalng eralt alntalral nega lral-negalral, orgalnisa lsi 

kemalnusialaln, daln lembalgal internalsionall merupalkaln kunci untuk memperkualt 

pemenuhaln talnggung jalwalb nega lral. Ini termalsuk pertukalraln informalsi, koordinalsi 

dallalm penyelidikaln daln penegalka ln hukum terhalda lp pelalku seralngaln, da ln 

dukungaln salling a lntalr-negalral dallalm memperkualt perlindungaln relalwaln.  

Setelalh dilalkukaln kerjal salmal internalsionall, tentu aldalnyal Pendekaltaln 

Multilalterall, Pendekaltaln multilalterall yalng meliba ltkaln palrtisipalsi semual negalra l 

alnggotal PBB daln orgalnisalsi kemalnusialaln dalpalt memperkualt pemenuhaln talnggung 

jalwalb negalral altals seralngaln terhaldalp relalwaln kemalnusialaln. Ini dalpalt dilalkukaln 

melallui resolusi PBB, pertemua ln tingka lt tinggi, daln inisialtif internalsionall lalinnya l 

yalng bertujualn untuk meningkaltkaln perlindungaln kemalnusialaln di seluruh dunial. 

Lallu ya lng teralkhir untuk penyempurnalaln aldal baliknyal dilalkuka ln Promosi 

Kesaldalraln daln Solidalritals, Penting untuk mempromosikaln kesaldalra ln daln 

solidalritals internalsionall terhaldalp perlindungaln relalwaln kemalnusialaln. Ini dalpalt 

dilalkuka ln mela llui kalmpalnye publik, alcalral kegia ltaln, daln inisialtif sosiall lalinnya l 

yalng menyoroti peraln penting rela lwaln dallalm memberikaln balntualn kemalnusia la ln 

daln menyerukaln dukungaln universall terhaldalp merekal. 

Melallui upalyal-upalyal ini, negalral-negalral dalpalt memperkualt pemenuhaln 

talnggung ja lwalb merekal dallalm melindungi relalwa ln kemalnusialaln daln memalstikaln 

balhwal merekal dalpalt menjallalnkaln tuga ls-tugals merekal dengaln almaln daln efektif di 

seluruh dunial. Ini merupalkaln lalngkalh penting dallalm mempromosikaln prinsip-



 

 
 

prinsip kemalnusialaln daln memalstika ln perlindungaln terha ldalp merekal yalng terkenal 

dalmpalk lalngsung dalri konflik bersenjalta l daln bencalnal kemalnusialaln. 
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BA LB IV 

KESIMPULA LN DALN SALRALN  

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln pemalpalraln penelitialn sebelumnyal, malka l dalpa lt disimpulkaln 

beberalpal hall sebalgali berikut : 

1. Konvensi Jenewal 1949 mendukung staltus hukum relalwaln ICRC di wilalyalh 

peralng. Merekal dia lkui sebalgali personel medis militer a ltalu sipil, tergalntung 

paldal lingkup tugals merekal, daln diberikaln halk-ha lk legalitas status hokum 

diwilayah konflik. Konvensi Jenewal 1949 melalralng sera lngaln terhalda lp 

personel medis da ln falsilitals medis, termalsuk relalwa ln ICRC. Hall ini bertujua ln 

untuk memalstikaln balhwal relalwaln ICRC dalpalt menjallalnka ln tugals 

kemalnusialaln merekal talnpal talkut menja ldi talrget sera lngaln sela lmal konflik. 

2. ICRC memiliki dalsalr hukum untuk melindungi setialp tindalkalnnyal, yalng 

berdalsalrkaln paldal Hukum Humalniter Internalsionall, empalt Konvensi Jenewa l 

Talhun 1949, besertal kedual Protokol Talmbalhaln Talhun 1977, daln Protokol 

Talmbalha ln III Talhun 2005. Konvensi Jenewal 1949 jugal memberika ln 

keralngkal hukum ya lng mengaltur perlindungaln relalwaln ICRC dalla lm situalsi 

konflik bersenjaltal. Konvensi ini menetalpkaln alturaln ya lng mengikalt negalral-

negalral untuk melindungi relalwaln ICRC, termalsuk perlindungaln terhaldalp 

balngunaln dinals kesehaltaln, talwa lnaln peralng, korbaln kalralm, daln penduduk 

sipil, Dallalm konteks ini, talnggung ja lwalb negalral salngalt penting dalla lm 

memalstikaln perlindungaln hukum balgi relalwaln ICRC. Negalral halrus 

memaltuhi ketentualn Konvensi Jenewal 1949 daln mengalmbil la lngkalh-lalngka lh 



 

 
 

konkret untuk melindungi relalwaln ICRC dalri seralngaln daln pela lnggalraln 

hukum dalla lm situalsi konflik bersenja ltal 

3. Konvensi Jenewal 1949 jugal menetalpka ln seralngkalia ln bentuk talnggung ja lwalb 

balgi negalral-negalral alnggotal terkalit perlindungaln relalwaln Pallalng Meralh daln 

Bulaln Salbit Meralh Internalsionall (ICRC) dalri seralngaln dalla lm konteks konflik 

bersenjaltal. Seperti, Pencegalhaln sera lngaln, penyelidikaln daln penegalkaln 

hukum, pemberialn salnksi daln hukumaln, sertal Perbalikaln Perlindungaln da ln 

Pencegalhaln Malsa l Depaln. 

 

B. Salraln 

1. Menyediakan pendidikan dan pelatihan kepada personel militer, sipil, dan 

pihak lainnya yang terlibat dalam konflik tenntang prinsip-prinsip dan 

ketentuan konvensi jenewa 1949. Hali ini termasuk tentang pemahaman yang 

lebih mendalam tentang status hokum Relawan ICRC diwilayah konflik. 

2. Negalral-negalral alnggotal Konvensi Jenewal 1949 halrus memalstikaln aldopsi da ln 

pelalksalna laln hukum nalsionall yalng efektif dalri ketentua ln-ketentualn konvensi 

tersebut. Hall ini alkaln memalstikaln balhwal perlindungan dan hak-hak relawan 

ICRC diakui dan diberlakui secara konsisten ditingkat domestik. 

3. Mempereralt Kerja lsalmal internalsionall  alnta lral negalral-negalral, orgalnisalsi 

kemalnusialaln, daln lembalga l interna lsionall merupa lkaln kunci untuk 

memperkua lt pemenuhaln talnggung jalwalb negalral. Ini terma lsuk pertukalra ln 

informalsi, koordina lsi dallalm penyelidikaln daln penegalkaln hukum terhalda lp 



 

 
 

pelalku seralngaln, daln dukungaln salling alntalr-negalral dallalm memperkualt 

perlindungaln relalwaln. 
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